BAB IV

FROFIL PESANTREN DN KALTMANTAN SELATAN

Dalam pengembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi Islami, para
ilmuan Mushm mengacu kepada dua muara, yaitu perfoma pada persoalan
epistemologis, di mana mereka berupaya merumuskan  sistem atau paradigma
Sains Islam. yang secara epistemologis berbeda dengan sains modemn, sebab sains
Modern dinilai oleh sejumlah  kolangan sebagdi sesuatu yang banyak
menimbulkan krisis multi dimensional kehidupan, dan dianggap sebagai refleksi
dari western view yang secars fundemental sangat jauh berbeda dari fslemic Fiew,
di mans bahwa pengetahuan itw universal (bebas nilai) bukan saja akan
memangkas kemungkinan lahimya Sains dan Teknologi yang berdasar pada nilai-
nilai gjaran Islam ateu Sains lslam, tetapi juga sekaligus okan memperkuat
legitimasi jajahan epistemologs berdasar Western Fiew tersebut.

Untuk  keluar dari paradigma  Western  Fiew, kaum muslimin - harus
memahami al-Qur'on sebagai sebuah parsdigma,’ dengan pemashaman bahwa
pada dasarmnya realitas sosial itu dibangun oleh mode of thought stan mode of
inguiry tertentu, yang akhimya skan melahirkan mode of knowing tertentu pula”,
sehingga diharapkan melahirkan suatu fenomena baru dengan basis pijakan mode
af knowing yang 1slami, di mana paradigma Al-Qur'an harus dianggap sebagni

konstruksi pengetahuan yang memungkmkan kita memahami kenyatazn yang ada.

! Kuntowtjove, Paradigma. fslanr; Fmterpretasi Dk Aksi, (Jakorta:Mizan, 1000), b, 327 -
im,

“Georpe Ritzer, Somolngi Pempetahuan Berparadigmn, (Jakora: Ragwali, 1990)_ k. 24
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Konstruksi pengetahuan menurut Al-Qur'an memang pertama ditujukan untuk
penggalian hikmah pembentukan perilaku baik pada strats moral maupun sosial,
namm selanjutnya tetap memungkinkan semum orang merumuskan desain sistem
Islam, termasuk sistem P‘E:'.ngn:t:3!:|uas*n_:~

Sisi pandang keduwa pada persoalan aksiologis, karena sains yang lahir darn
Western  View  berlandaskan  wniversalism, namun kenyatzannys pada
penernpannya sering menimbulkan ketimpangan dan gejolak, maka diharaphan
ada sains yang lahir dari dimensi Etis-Transendental, yang itu dan Islam. di mana
langkah awal adalah islamisasi dmuwan yang akan  melahirkan produk
pengetahuan yang islami dan islamisasi produk-produk sains modern yang
kebanyakannya telah kehilzngan atau melupakan nilal spritual, artinyn tinglat
kerja ini adalah pada level kajian praktis dan teknis, dan mereka tidak berbicara
pada level konseptual filosofis. Kelompok ke-dua inl masih bekerja dengan sains
modern, tetapi berusaha mempelajari konseptual ketlmuannya, yang diarahkan
untuk menyaring elemen-elemen yang tidak islami, di mana menurut mereka
manakala sains modern berada di tengah masyarakal Islam, maka fungsinya
termodifikasi untuk melayani dan mencapai cita-cifa perjuangan Islam. namun
karena dasar kerjanya tidak bisa lepas dari Western Fiew, maka sering terjadi
tabrakan persoalan antara tujuan sains tadi dengan tujuan masvarakat Islam.*

Kalimantan Selstan merupakan sebuah Propinsi yang terkenal demgan

religiusitasmys berusaha untuk tetap “istigamah ™ dalam menanamkan nilai-milai

' Kuntowipove, Porodiems frlam,., b 327

‘Haidar Bapir dan Zomal Abidin, Filsafr Sains Ssfom’ Kenvatoan afou Khavadon,
{Mizan, Bandung, 1986), ho21-22
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agama dalam dunia pendidikan, sehingga diharapkan mampuy menepis
ketimpangan dan gejolak yang muncul bersama lahimya paradigma sains dan
teknologi.

Propinsi ini mulai dipadati penduduk yang berasal dar berbagai wilayah di
Indonesia. Dalam menghadapi transformasi social, di Kalimantan Selatan terdapat
lembaga pendidikan Islam. baik wvang dikeloln oleh pemerintah maupun
masyarakat. Lembaga pendidikan ini, ada yang berbentuk madrasah, dan ada pula
berbentuk pondok pesantren. Pondok pesantren ini ado vang memakai pola
modern dan ada pula yang memakai pola tradisional. Dimaksud pola modern,
adalah lembaga yang bersangkutan memakai sistem belajar mengajar layaknya
madrasah. Kurikulum yang dipergunakan adalah kunikulum vang telah diatur oleh
pemerintah, di samping tetap mempergunakan kurikulum pondok pesantren.
Sementara pesantren pola Salofivah mangaplikasikan pengaturan mengenai
kurikulum dan sistem pengajoran diciptakan dan dilaksanakan sendiri oleh kyai
{guru) yang ada di lembaga yang bersangkutan. Berikut inl pesantren Salafivah,
pesantren khalafv dan pesantren yang mengkombinasikon kurikulum Safafivah

dan Khalafi”

A. Pesantren Darussalam Martapura
1. Sejarah Berdirinva Pesantren Darussalam Martapura
Kota Martapura ibukota kabupaten Banjar Kalimantan Selatan adalah kota

tuza bekas ibukota Kerajaan Islam Banjar yang pernsh berdin pada abad ke-15

" HAR Gibb don LH. Kremer (ed ), Shovter Encvelopedio of ivlam, (Leiden: E1. Ball,
1961}, h_ 48l
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sampai berakhir pada asbad ke 19. Bagi masyarakat Banjar kota ini memiliki
sejarah relijiusitas vang mendalam di mana dilahirkan di kota ini ulama-ulama
besar yang menjadikan kota im sebagai pusat penyvebaran agama [slam ke seluruh
penjury tanah Banjar bahkan ke seluruh pelosok Pulau Kolimantan. Ulama besar
yang dikenal seperti Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjan dengan didukung aleh
Sultan Banjur mendirikan suatu lembags pendidikan pesantren di desa Dalam
Pagar Mariapura vang berhasil melshirkan banyak ulama dan da’i yang kemudian
atas. perintah Beliau menyebar ke seluruh penjury  Kalimantan  wntuk
menyebarluaskan sviar agama Islam.”

Seinng begjalannya waktu pasca wafatnya Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjan (1777 M) dan dibubarkannya kesultanan Banjar oleh Belanda (876 M),
kota Martapura masih tetap bertahan sebagai pusat studi ime-ilmu agama di
Kalimantan. Pesantren Dalam Pagar don majelis-majelis ta'lim di masjid,
langgar’suray dan rumah-rumah para ulama Martapura menjadi sumber mata air
bagi mereka yang haus skan ilmu. amalsn dan baroksh. Dzunat Syekh
Muhammad Arsyad dan murid-muridnya dari Martapura telah menvebar ke
berbagai pelosok untuk meneruskan perjuangannya sebagai “waraisand anbiva”
dengan sepenuh hati berdakwah A4 hal! mavupun b fisen dan memprakarsai
berdirinya basis-basis baru penyebaran agama Islam di beberapa daerah seperti di
Alabio, Amuntai, Peleihari, Rantau, Samarinda, Sambas, Tembilahan Riau. dan

lain-lain.’

* Dokumen Profil Pesantren Darwssalam, artikel vang dibenkon oleh Ustadz Jauhan pada
sast wawancars, schapal dokumen mmbohan,
" Dukumen Profil Pesuntren Darussilum
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Mament yang amal penting terjadi pada permulaan abad ke-19 di mana
ide-ide pembaharean di dunia Islam telsh sampai di Wusantara tidak terkecuali di
Martapura, Persatuan bangsa Indonesia sudah mulni terwujud, antara lain dengan
telah terbentuknya Syarikat Dagang Islam (SD1). Pada waktu ini pendidikan dan
pengajaran  Islam masih  berwujud tradisional: masih  berlangsung
mushalla’surau atau di rumah tuan guru'ulama, namun ide-ide pembaharuon
pendidikan sudah dirasakan oleh para tuan gurn/ulama tersebut. Dorongan untuk
melakukan pembaruan semakin menguat manakala pemerintah kolonial Belanda
mendirikan sekolah-sekolah uwmum vang  tujuannya untuk  mengokohkan
kepentingan kolonial dan missi kristenisasi yang terselubung. Puncaknya tenadi
pada han Selasa tanggal 20 Sya’ban 1332 H/L4 Juli 1914 M dengan dimotori oleh
KH. Djamaluddin, salah seorang ulama terkemuka atas hajat masyarakat Islam
dan mufakat dari para ulama. Zu'sma, tokoh masyarakat, dan hartawan
diprakarsai berdirinya lembaga pendidikan lslam dengan nama “Madrasah
Darussatam™ di kampung Pasayangan Martapum. Madrassh yang kemudian
berkembang menjadi pesantren ini memiliki peran penting bagi sejarah
perkembangan  Islam di  Kalimantan Selstan dan menjedi acusn  bagi
perkembangan madrasah/pesantren lain yang berdiri Kemudian di daerah ini. KH.
Jamaluddin sendin dikenal sebagai pendini sekaligus pimpinan pertama madrasah
tersebut (1914 s/d 1919), beliau dikenal pula sebagai presiden Syarikat Islam (SI)
pada Onder Afidetling Martapura yang meliputi wilayah yang sekarang im adalah

Kabupaten Banjar, Kabupaten Barito Kuala, dan Kabupaten Tanah Laut.*

" Dokumen Profil Pesantren Darussalam
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Pondok Pesantren Darussalam berdii 14 Juli 1914 di Marapura,
Kalimantan Selatan. KH. Djamaluddin, salah seorang Ulama terkemuka pada saat
itu adalah pendin sekaligus pemimpin pertama pesantren Darussalam. Berlokasi
di J1. K.HM. Kasyful Anwar Pasayanpan Martapurs. pondok pesantren tersebut
memiliki peran penting bagi sejarah perkembangan Islam di Kalimantan Selatan.
Pondok pesantren Darussalam kemudian menjadi scuan bagi perkembangan
pesantren-pesantren lain yang berdiri kemudian, di propinsi tersebut. Sejumlah
ulama Indonesia terkemuka berasal dari daerah ini.

KH. Jsmaluddin melihat bahwa pesantren merupakan satu upaya terbaik
saat itu untuk mengembangkan Islam, khusesnya di wilayahnya, Setelah beliau
meninggal dunia digantikan oleh KH. Hasan Ahmad.

Perkembangan pondok pesantren Drarussalam mengalami lompatan besar
ketika pesantren dipimpin oleh KH. Kasyful Anwar, belisu menggantikan KH.
Hasan Ahmad. Lebih jelasmyn berikut im gambaran identitas pondok pesantren
Darussatam Martapura.

Pada awal berdirinya pesantren Darussalam tampil dengan  sistem
pengajaran tradisional. Mater-materi yang disjarkan terbatas hanya di bidang
keagamaan. Begitu pula. bangunan pesantren masih sangal sederhana vakni
menempati sebuah mumah yang berukuran 10 x 20 m yang dibeli dan seoramg
Tionghoa kemudian dirombak, ditambah dan disesuaikan untuk dipergunakan
sebagai Madrasah pada waktu ite. Kegiatan pengajaran dilakukan dengan cara
halagoh, di mans para murid doduk bersimpuh mengelilingt puru sambil

mendengarkan materi keagamaan yang diberikan. Pendidikan dan pengajaran
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semacam ini tidak mengenal kelss atan batasan umur, anak-anak dan orang
dewnsa bercampur menjadi satu kelompok dengan tanpa ada evaluasi belajar.

Perkembangan pesantren Darussalam mengalami lompatan besar ketika
pesantren dipimpin KH. Kasyful Anwar, belisy menggantikan KH. Hasan Ahmad
menjadi pimpinan pesantren dari tahun 1922 hingga 1940, Pada perode ttulah,
sejuminh pembahsruon  dilakukan dalam rangka meningkatkan pendidikon
pesantren diantaranya inlah mengganti nama Madrassh Islam  Darussalam
menjadi “Modvrasaim! “imad fi Ta limil Awlod Daressalam” selanjutnya Beliau
mefakukan pemugaran gedung lama diganti gedung baru yang bertingkat semi
permanen dengan bohan dasar kayvu uline Gedung itu memiliki enam belas lokal,
vang dipunakan batk sebagal ruang belajar mavpun kantor.

Selain tu, aspek terpenting dari pembaharuan yang dilakukan oleh
KH. Kasyful Anwar ndalah dengan memperkenalkan sistem klasikal/madrasah
pada sistem pendidikan tradisional dengan sistem kelas berjenjang. Mulai dan
Tahdinyah selama 3 tahun, Ibtidaivah 3 tahun, dan Tsanowiyah 3 tahun. Untuk
kepentingan pengajaran Beliau telah menstapkan kitsb-kitab standar dan
mengarang beberapn kitab untuk dijadikan sebagai acusn pelajaran  yang
diberikan di madrasah itu. Selanjutnyn KH. Kasyful Anwar dipandang sebapgai
mu’assis‘pendiri  sistem  pendidikan pesantren di  pesantren Darussalam
Martapura,’

Setelah wafamya KH. Kasyful Anwar {[940) beliau digantikan oleh

KH. Abdul Qudir Hasan. Pada periode ini terjudi perpolakan besar di Martapura

" Profil Pondok Pesaniren Provinsn Kalimamtan Selaton, Kementenan Agama Konwil
Provisi Kolimanian Selamn.
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di mana tentara dari Nippon (Jepang) menguasai Martapura dan mereka memaksa
bangunan pesantren untuk dijadikan asrama tentara pendudukan Jepang, nann
oleh KH. Abdul Qadir Hasan kegiatan belajar mengajar tetap diteruskan dengan
menjadikan rumah-rumah para guru sebagai kelas tempat belajar. Pada masa
selanjutnya KH. Abdul Qadir Hasan bersama murid-muridnys ikut berperan
dalam pemulihan keamanan pasca revolusi kemerdekaan. '

Perkembangan situasi tenang don kondusif pasca revolusi membuat
perkembangan pesantren  Darussalam menjadi  sangat pesat.  Selanjutnya
Pesantren Darnussalam dipimpin berturut-turut oleh KH. Anang Sva'rani Arief
(1959 s/d 1969) dan KH. Salim Ma'ruf (196% sd 1976). Perkembangan fisik
terlihat pada perbaikan bangunan lokal dan bertambahnya jumlah guru dan santri
yang berdatangan dari berbagai penjuru daersh di Kalimantan. Perkembangan
penting pads sistem pengajoran terjadi di mana ditetapkan jenjang pendidikan
tahdiriyah 2 tahun, awaliyah 4 tahun, sanawiyah/wustha 3 tahun, dan aliyahulya
3 tahun. Di samping itu juga dibentuk lembaga pendidikan khusus untuk
mempersinpkan guro agama (semacam PGA) yang disebut “ledi daded Mu alfimin
Darussatom”™ 6 tahun dengan memasukan pula kunkulom pelajaran umum- di
dalamnya. Selain itu juga didirikan Fokultas Syari’ah Darussalam sebapgai
pendidikan lanjutan pada tingkat Perguruan Tinggi bag santri yang sudah lulus
tingkatan alivah/ulya. Pada periode ini pula dibentuk “majelis sviukh™ vakni
majelis para ulama‘gury yang mengajar di Darossalam di mana dilaksanakan

pengajaran/pengajian  khusus untuk para purn yang diasuh oleh pimpinan

" Delumien Profil Pesantren Darusalam. Wewancara dengan Guru Jaohari, 4 Maret 2016
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pesaniren dan musyawszrah membahas berbagai persoalan di pesantren maupun
permasalah vang terjadi di masyarakat.

Pada perkembangan berikutnya periode kepermimpinan KH. Badruddin
(1976 s/d 1992), lembags pendidikan ini diresmikan namanya sebagai “Pondok
Peszntren Darussalam Martapura™. Pada periode ini modernisasi pesantren
Darussatam terus berlangsung sejalan dengan perkembangan masyarakat sekitar.
Kebutuhan masyarzkat sekitar terhadsp pendidikan vang makin beragam —vang
tidak hanya terbatas di bideng keagamaan— senantiasa memperoleh perhation
vang sangat besar dari penpelols pesantren Dorussalam. Oleh karena itu,
selanjutnya pesantren Darussalam tidok hanys mendirkan lembaga pendidikan
Islam madrasah. tapi juga lembaga pendidikan umum. Pesantren telah mendirikan
SMP, SPP-SPMA (Sekolah Pertanian yang menggunakan kurkulum dari
Departemen Pertanian), dan STM/SMK yang mengacu pada Depdiknus. serta
memperbaharm  Fakultas Syariah Damssalam menjadi Sekolah Tinggi oo
Syariah (STIS) dengon kurikulum DEPAG/AIN, Untuk kepentingan tersebut,
tefah dibuka lokasi baru di atas tanah 10 Ha yakni di JI. Perwira Tanjung Rema
Darat Martapura dijsdikan kompleks gedung-gedung sekolah dan asrama
gurw/santri milik pesantren Darussalam.

Periode selanjutnya kepemimpinan KH. Abdussyukur (1992 s'd 2007)
perkembangan signifikan adalah pada banpunan fisik pesantren di mann telah
direnovasi bangunan lama peninggalan KH. Kasyful Anwar yang sebelumnya
dua tingkat berbahan dasar kayu ulin dirombak menjadi bangunan beton

permanen setingoi tiga lantai. Disamping itu bangunan-banmunan baro juga telah
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didirikan baik di lokasi lama maupun di lokasi baro kesemuanya itu dilakukan
untuk mendubung -aktifitas  belajar mengajar dan  pelayanan bagl  pam
Seholibnd 'imi” yang jumlahnya telah meneapai pulohan ribu orang.

Pada periode ini juga didirikan “Pesantren Tahfidz al-Cyur’an Darusalam™
yakni pesantren khusus tempat menghafal dan mengkaji ilmu-ilmo al-Cur'an, dan
“Fakultas Fighivah Ma'had Aly Darussalam™ yakni Perguman Tinggi setingkat
Diploma dengan kajian khusus ilmu figih dan ushul figih dengan kurdkulum
pesantren. Di samping itu, Fokultas Syariah Darussalam yang sebelumnya
terhenti beroperasi dibina kembali menjadi Sekolah Tinggi llmu Syariah (STIS)
Darussalam dengan kurikulum [AIN/DEPAG memiliki 2 (dua) jurusan yakni
Jurusan Syariah (Ahwal As Syakhsivyah) dan jurusan Fighivah. Selanjutnya
STIS Darussalam ditingkatkan lag statusnya menjadi Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAI} Darussalam dengan penambaban fakultasjurusan bam vakni
jurusan Tarbiyah dan Ushuluddin. Pergumian Tingg ini telah mendapatkan status
terkreditasi/dizkui oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT).

Setelah waofainya KH. Abdussyukur (2007) kepemimpinan Pesantren
Darusalam diteruskan oleh KH. Khalilurrahman. Pads periode ini telah dijajaki
pengembangan pesantren untuk kemajuan yang lebih baik demgan berusaha
membenahi manajemen pesantren, pengelolaon kevangan yang teratur dan
profesional, sertn koordinasi antar tingkatan dan unit-unit lembaga pendidikan,
dan sebagaimys. Untuk itu telah dilakukan upaya-upaya di antaranya ialah
mengadakan studi banding bersama unsur pimpinan dan gurui-guru pesantren

Darussalam ke pondok pesantren Darol Ulum Jombang Jawa Timur {2009). Th
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samping itu juga dilakukan pembenahan terhadap organisasi dan tata kelola

Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Mariapura sebagai induk dan semua unit-

umit

lembaga pendidikan Darussalam. '’

Pondok pesantren Darussalam Martapura  jugs mengembangkan cin

khaskeunggulan yang mendorong para saniri untuk terus berdatangan ke

pesantren ini. Adapun ciri khas pesantren ini adalah sebagai berikut.

.

(]

Kurikulum pesantren mengacu pada kitab kuning standar (kitab s ‘rabarak)
dan referensi yang sefalan dengan ehlussunmah wal! jamaah madzhab
Syafi’i, sementars sekolah menggunakan sistem klasikal. Sebagaimana
tradisi  keilmuan klasik khas pesantren, yakni sistem pembelajaran
menggunakan cara guri membacakan kitab dan menjelaskan isinya santri
menyimak dengan kitabnya masing dan men-dhobir berdasarkan penjelasan
guru. Cara lain yakni murid membacakan kitab bergantian dengan disimak
oleh gunmya, Setiap khatam pembacaan kitab diberikan sanad ijjazahnya
oleh gurn dan diadakan semacam scara selamatan. Sanad ijazah keilmuan
intlah merupakan keistimewaan yang mungkin hanya dimiliki oleh kalangan
santri Salafivah yang menjamin muminya ajaran Islam sebagaimana yang
digjarkan oleh ulama terdohulu sampai ke pengarang kitab dan bersambung
sanadnya sebagai mata rantai yang tidek terputus hingga ke zaman
safafushsholih sampai ke baginda Rasulullah SAW.

Bebeda dengan umumnya pesantren di pulan Jawa vang terpusat pada satu

lokasi dengan asrama santri/guru dan jadwal kegiatan yang distur sedemikian

0l

" Dolumen Profil Pesantren Darussalom don Wavwancem denpan Goru Jouhari, 4 Maret



i0&

rupa, Pesantren Darussalam tidak memiliki asrama khusus untuk santri
maupun gury. para santrl sepulang sekolah masing-masing kembali ke
kediamannya {saniri kalong) dan mengatur jadwal sendiri untuk mendalami
ilmu yang telah dipelajarinya di sekolsh dengan mendatangl guru-guru yang
membuka majelis ta'lim di rumahnya masing-masing.

3. Pesantren memiliki hubungan sangat dekat dengan masyarakat { Commumin:
Based Institution), hal ini disebabkan lokasi pesantren vang berbaur di tengah
pemukiman penduduk serta aktifitas pengajaran yang tidak terfokus di
sekolah melainkan juga di rumah-rumah para goru vang menyebar di seputar
kota Martapura (dengan membuka majelis ta’lim khusus atau yang terbuka
untuk masyarakat umum).

1. Profil Pesantren Darusalam

Pondok pesantren Dorussalam yang merupakan pondok pesantren tertua

di wilzyah Kalimantan Selatan memiliki  sejumlah  pendidikan formal.

Penvelenggoraan pendidikan dimulai dari Ibtidaivah, hingga perguruan tinggi

berjejer di pesantren tersebut. Adapun lekasinya khusus di jalan Perwira Komplek

Pangeran Antasari Martapura, yang juga sekarang ditambah dengan pendidikan

ekstra kurikuler Lfa” dan Wustho Salafivah padn tempal dan wakitn belajar

tersendiri.
Sedangkan untuk pendidikan diniyah, pesantren menerapkan kurikulum
tersendiri. Adapun kondisi dan siswa pendidikan dinivah antara lain, Oiedah

Avewalivah, nivah Wustho dan Dinivah Ulva.
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Lebih jelasnya, berikut profil singkat Pondok Pesantren Darussalam

Martapura. '

a. Identitas Sekolah

1) Wama

2y Tahun Berdin

3) Status

4)  Akreditasi

5) Kelompok

6) Kegiatan belajar/
mengajir

T} Nomor Statistik

&) Kurikulum yang dipakai

2y Nomor Piagam

10} Provinsi

11) Otonomi Daerah

12) Daerah

13) Kecamatan

14) Alamat

15) Telp./Fax

1) Jalan ke Pusat Kota

17) Terletak Pada Lintas

1%) Madrazah/Sekolah
Bangunan Sekolah
Pondek Pesantren
Tanah Sekolah/Pondok

“ Pesantren

21) Lokazi Sekolah

: Pondok Pesantren Darussalam Martapura
Pluli 1914 M

: Swastn Penuh

: Diaku

‘auboe

: Pag, Siang Pagi/Siang

+ SML5216.3030.5007
: Pondok Pesantren Darussalam

WG aPPO321141/04

: Kalimantan Selatan
: Kahupaten Banjar

: Perkotaon

: Martapura

+ L JL HM. Kasyful Anwar Passyangan Martapura

2. 1. Perwira Tanjung Rema Martapura
: D511-4721742
1T KM
: Kecamatan dan Kabupaten

: Yayasan Pondok Pesantren Darussalam

: Milik Sendiri

: Hibah dan Wakaf

: 1. J1. HM. Kasyful Anwar Pasayangan Martapura

"= Wawencara denzen Guru Jauhari, 4 Maret 2016
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2. JI. Perwira Tanjung Rema Martapura

23) Jumlah TingkatUnat {Formal)

Maddrazah Lama Tahun  Kunkulum
belajar berdiri
a)  MIS Darussalam Putra/ fith 1976 Danssalam/DEPAG

b) Din Awwalivah Darussalam Putra 4 th 1974 Darussalam
c)  Din Awwaliyoh Darussalam Putri 4th 1940 Darussalam

d}  Din Wustho Darussalam Putra 4 th 1921 Darussalam
e) Din Wustho Darussalam Putn 4 th 1920 Darussalam
fy Din Ulya Dorussalam Putra 4 th 19440 Darussalam
g} Din Ulya Darussalam Putri 4th 1988 Darussalam
h} Din Tahfiz Darussalam Potra 4 th 2000 Darussalam

i) Din Mo'had ‘Al Darussalam 3th 2002 Darussalam
Putra/i

1 MAS Muallimin Darussalam Putrat 3 th 2000 Darussalam
k} SLTP Darussalam lth 1979 DIKNAS

I} SMK {STM) Darussalam Putra/i Jth 1988 DIKNAS
m  STAVINSID Darussalam Smit 1988 [AIN/Darussalam
n} PP. Salafiyah Darussalam ‘Ula fith 2006 DIKNAS
o) PP. Salafiyah Darussalam Wustha 3 th 2006 DIKNAS
p} PPD Paket C 3th 2006 DIKNAS

2y Ukhuwah/Afiliasi @ MadrasahTondok Dalam Kabupaten = 140 buah
Madrmsah/Pondok Luar Kabupaten/

= 30 buah
Provinsi.
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b. Lembaga-lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Fondok
Pesantren  Darussalam  tersebul  masing-masing  dijelaskan  sebagal
herlkut,

) Madrasah Diniyah Tahdirivah
Madrasah Diniyah Tahdimyah didinkan tahun 1914 adalah lembaga
pendidikan dinivah tingkat dasar dengan lama pendidikan 2 tahun dengan

kurikulum pesantren, sederajat dengan SD kelas | dan 2.

2) Madrasah Diniyah Awwalivah
Madrasah Dinivah Awwalivah didirikan tahun [914 adalah lembaga
pendidikan diniyah tingkat dasar lanjutan dengan lama pendidikan 4 tahun

menggunakan kunkulum pesantren. sederajal dengan 8D kelas 3-6.

3} Madrasah Diniyah Wustha
Madrasah Diniyah Wustha didirikan tahun 1921 adalah  pendidikan
dimiyah tingkat menengah lama pendidikan 3 tahun dengan kunkulum pesantren
sederajot dengan SMP.
4) Madrasah Diniyah Ulya
Madrasah Dinivah Ulya didinkan tahun 1940 adalah pendidikan diniyah
tingkat atas dengan lama pendidikan 3 tahun menggunakan kurikulum pesantren
sederajat dengan SMA.
5) Madrasah Aliyah Mu"alimin Darussalam,
Madrasah  Muallimin  didirikan  tahon 1966 dilatarbelakangt  oleh
kebutuhan tenaga puru yang mendesak di seluruh wilayah Kalimantan Selatan

pada masa itu, maka oleh pimpinan pesaniren (KH. Anang Sya'ranie Anef)
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didirikanlah Madrasah Muallimin dengan tujuan mendidik para calon guru untuk
dapat langsung diterjunkan untuk mengajar di masyarakat (setara dengan PGA
pada masa itu}. Madrasah Muallimin semula terdiri atas 2 tingkatan yakni
Madrasah Tsanawiyah dan Madrassh Aliyvah, namun sejak tahun 1990 Madrasah
Tsanawiyah Muallimin telah dinegerikan oleh pemenniah sehingga saat ini hanya
Madrasah Alivah vang masih dinaungi oleb pesantren Darussalam. Madrasah
Muallimin setara dengan SLTA/MAN (3 tahun) dengan kurikulum KEMENAG
dan tambahan kurikulum pesantren.
) Sekolah Menengah Pertama (SMP') Darussalam
SMP Darussalam didirikan tahun 1979 merupakan pendidikan amum
swasta Tingkat Menengah Perlama (3 tahun) menggunakan kunkulum Diknas
dan muatan lokal dari pesantren.
7} Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Darussalam
SMEK Darussalam didirikan tabun 984 merupakan Pendidikan Tinglkat
Atns Kejuruan (3 tahum) dengan menggunakan kurikulum DIKNAS sesuai
jurusannyn. SMK bersama dengan SMP Darussalam didirikan karena dilandasi
keinginan untuk memenuhi kebutuhan masvarakat akan tenaga ahli. Pada
perkembangannya SMK Darussalam memiliki 2 jurusan vakni STM Teknik
Otomotif dan Tekhnik Perkokas serta SPMA/Sekolah Pertanian, kemudian pada
tahun 2011 menambah satu jurusan lagi yaitu Jurusan Keperawatan.
#) Sekolah Tingm Agama [slam (STAI) Darussalam,
STAI Darussalam adalah pendidikan tingkat Perguruan Tinggi (P'T) yang

didirikan pada tahun 1969 dengan nama Kulinetes Svari wh Darussalom atay
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Fakultas Syariah Darussalam sebagai kelanjutan pendidikan formal bagi lulusan
Madrasah Diniyah Darussalam. Perguruan ini didirikan atas prakarsa KH. Anang
Sya'ranie Arief (dengan Ketua/Dekan pertama KH. Muken Guwith, Lej. Dalam
perkembangannya Perguruan Tinggl ini tidak cukup menggembirakan bahkan
sempat mengalami  kevakuman hingpa terhenti sama sekali kemiatanmya
disebabkan kekurangan tenaga akademik terutams dosen pengajar (para Sarjana
Agama) vang memang langka pada masa itu.

Pada tahun 1988 lembaga pendidikon tingkat Perguruan Tingei ini
berhasil dibuka kembali dengan nama Sekolah Tinggi Ilmu Syari’sh (STIS)
Darussalam. Dalam perkembangannya STIS Damssalam kemudian berganti
nama menjadi Sekolzh Tingg Agama Islam (STAI) Darussalam denpgan
penambahan 4 jurusan yaitu Tarbiyah, Syariah, Ushuluddin, dan Ekonomi
Syariah. STAI Darussalam saat ini telah mendapatkan akreditasi B oleh BAN PT.

9) Ma'had Tahfidz wa Ulum al-Cur’an Darussalam

Ma'had Tohfidz didirkan talun 2002 merupakon pendidikan khusus
menghafal Al Qur'an dan kajan ilmu-ilmue Al Qur'an. Pendidikan ditargetkan
maksimal 4 tahun dengan menggunakan kunkulum pesantren.

100 Ma’had Aly Darussalam

Ma'had Aly didirikan tahun 2002 adalah pendidikan lanjutan setingkat
Perguruan TinggiTiploma (3 tahun} khusus kajian Fighivah denpan kitab-kitab
klasik sebagai rujukan menggunakan kunkulum pesantren.

| 1) Tekhasus Diniyah
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Takhasus Diniyah adalah pendidikan Diniyah khusus bagi orang dewasa
vang sudah bekerja dengan menggunakan kunkulum pesantren. Pelajaran
diberikan waktu sore hari secara klasikal dengan jadwal waktu 4 kali seminggu. !’

Di samping lembaga-lembaga tersebut yang langsung berada di bawah
naungan Pondok Pesantren Damssalam ada pula yang disebut “Ukfewal Ma had
Darusssalam™ vaknl gabungan dari beberapa pesantren dan madrasah yang
berafiliasi denpan pesantren Darussalam Martapura yang didirikan oleh pama
alumni  pesantren  Darussalam  Martapura di daerahnya  masing-masing.
Pesantren/madrasah ini memiliki kurikulum dan materi ujian yang disamakan
dengan pesantren Darussalam Martapura, Saat ini Ukhuwah Ma'had Darusssalam
memiliki anggota 170 pesantren/madrasah yang tersebar di seluruh wilavah
Kalimantan Selatan.

Selain pendidikon formal seperti tersebut di atas, perdidikan informal
juga diselengparakan oleh masing-masing wstadz pada pesantren Darusssalam
dengan mengadakan maojelis ta’lim pengajian kitab kuning di tempatnya masing-
masing baik secarn umum maupun khuesus bagi kalangan santri tertentu, ada pula
Program Wajar DIKDAS Pesantren Salafivah yang diselenggarnkan di tingkat
Ula/Awalivah dan Wustha dengan kurikolum DIKDAS (2007). Kegiatan ekstra
kurikuler juga diselenggarakan oleh masing-masing unit pendidikan seperti
Kursus Komputer, Program Kejar Paket. Pelatihan Dakwah, dan lain sebagainya.
¢, Pengelola Pada Unit-unit Pendidikan:"

1) Diniyah Tahdinyah/Awwaliyah Putera

" Wawancaru dengzen Guru Juwhan, 4 Maret 2016, dokomen profil Pessniren Darussslam
“Dokumen Orpanizasi Pespntren Derussalom dan Wawnncora denpan Gure Manfal, 4
Marei 2006
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Kepala : H. Supian Sauri
Tata Usaha : H. Abdul Khalig
2) Dinryah Awwaliyah Puteri
Kepala H. M. Yusron 8
Tata Usaha : Ahmad Fadillah
3) Diniyah Wustha Putera
Kepala : Ho M. Naufal Rosyad
Tata Usaha : H. M. Nasa'i
4) Diniyah Wustha Puteri
Kepala : H. A. Tarhib AS
Tata Usaha : H. M. Zubair
5) Diniysh Ulya Putera
Kepala : KH. Ahmad Comuli
Tata Usaha + M. Syargawi
6) Diniyah Ulya Puteri
Kepala : KH. Abdul Hadi Arsyad
Tata Usaha : 51ti Fatimah Hadi
T) MA Mu'alimin
Kepala : Siti Marwah, 5.Pd
Tata Usaha : Henny Ramadani, 5.Pd
8) SLTP Darussalam
Kepala : Gt. Hurmuzi, 5.Ap.

Tata Usaha : Taufigurrahman, S.Pd.1
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) SMK Darussalam,
Kepala : Drs. H. M. Yuseran Ya'qub. MM.
Tata Usaha : Rofihan Waini, 8.Ag,
10} STAI Darussalam
Kepala : Dr. HA. Fauzan Saleh, M.Ag,
Tata Usasha  : Dirs. Abdussalam, M.Pd.I
11} Tahfidz wa Ulumnil Qur’an Darussalam
Kepala : K.H M. Wildan Salman
Tatn Ussha  : Ubaidillah 8.
12} Ma'had Aly Doarussalam
Kepala : K.H. M. Hatim Salman, Le.
Tata Usaha  : Zainal Arifin, 8.H.1
13} PP. Salafiyah (Penyelenggara Prog. Wajar Dikdas’ Paket C),
Kepala : Haya Zabidi. M.Ag
Tata Ussha  : Hairuflah, 5.Pd.1
14) MI Darussalam
Kepala - Ho M. ligon
Tatn Ussha  : Ahmad HR
d. Fengelola Pada Unlt-unlt PElI}'II]I[lIi
1) Gabungan Madrasah/Tesantren Ukhuwah Darussalam ( Afiliasi)
Ketua : H. Gt Shuria Bum { Alm)

Sekretarnis : H. M. Naupal Rasyad

“Dokumen Orpanizas: Pespntren Derussalom dan Wawnncora denpan Gurs Manfal, 4
Maret 2016 , Dokuomen Dewan Pengapar Pesantren Durossalam.
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2} Koperasi Serba Usaha Darussalam
Ketua : M. Syuhrawardi
Sekretans + M. Syargawi HS
3) Dewan Pengawas Santri
Ketua : H. M. Najih
Sekretaris : M. Kasyful Anwar
4} Pos Keschaton Pesantren { Poskestren)
Pengelola : M. Syairofi
5} Keamanan / Umum
Koordinator  : Ahmad Khair
Anggota : Iderus
H. Adnan
Ramadham
Masruddin
Abdul Hamid
Mujiburrahman
Sebagaimana pesantren pioner lainnya, pondok pesantren Darsssalam
Martapura juga mengembangkan cin khaskeungpulan yang mendorong para
santri untuk terus berdatangan ke pondok pesantren ini. Adapun ciri khas
pesantren ini adalah pada kurikulum pesantren vang mengacu pada kitab kuning
standar (kitab mu ‘tabarah) dan referensi vang sejalan dengan ahlussumnah wal
Jama ‘ah madzhab Syafi'i. sementara sekolzh menggunakan sistem klasikal.

Sebagaimana tradisi keilmuan pesantren klasik sistem pembelajaran menggunakan
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cara sorcgan yikni guru membacakan kitab dan menjelaskan isinya santri
menyimak dengan kitabnys masing dan men-dhebir berdasarkan penjelasan guru,
dan wetomen yakni murid membacakan kitab bergantian dengan disimak oleh
gurunya. Setiap menamatkan pembacaan kitab diberikan sawod ijazahnya oleh
gurn dan diadakan semacam acara selamatan.

Pesantren memiliki hubungan sangat dekat dengan  masyarakat
(Community Based Institufion), hal ini disebablkan lokasi pesantren yang berbaur
di tengah pemukiman penduduk serta aktifitas pengajarun yang tidak terfokus di
sekolah melainkan jugs di rumah-rumah para guro yang menvebar di seputar Kota
Martapura (dengan membuka majelis ta’lim khusus atau yang terbuka untuk
masyarakat umum). Banyvaknya para santri dan masvarakat vang berlalu lalang
seputar kota untuk sekolah dan mengaji menjadikan Marapura seolah menjadi
“pesantren besar.”

Keputusan KH. Djamaluddin untuk mendirikan pondok pesantren
dilandasi dengan semangatl dalam rangka pengembangan agama Islam di wilayah
Kalimanian Selatan. Selain itu, dsersh ini memang dikenal memiliki tradisi
keagamasn veng sangat kuat Bahkan, sejumlah ulama Indonesia terkemuka
berasal dari daersh ini. Oleh karena itu, KH. Djamaluddin kemudian melihot
bahwa pondok pesantren merupakan satu saruna terbaik saat itw untuk
mengembangkan Islam, khususnya di wilayahnya. Setelah belisu meninggal dunia
digantikan oleh KH. Hasan Ahmad.

Perkembangan pondok pesantren Darsssalam mengalami kemajuan yang
signfikan di bawah kepemimpinan KH. Kasyful Anwar, setelah kepemimpinan
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KH. Hasan Ahmad. Beliau menjadi pimpinan pondok pesantren dari tahun 1922
hingga 1940. Pada periode itulah. sejumlah pembaharuan dilakukan dalam rangka
meningkatkan pendidikan pesantren. Peremajaan pedung dengan pemugaran
gedung lama diganti gedung bara bertingkat. Gedung itu memiliki 16 lokal, yang
digunakan baik sebagai roang belajar moupun kantor. Sistem pembelajarannya
jelas, terarah dan tersusun secara sistematis,'®

Selain 1tu, aspek terpenting dan pembaharvan yang dilakukan KH. Kasvful
Anwar adalah memperkenalkan sistem klasikal/madrasah pada sistem pendidikan
tradisional dengan sistem kelas berjenjang. Mulai dari Tahdiriyah selama 3 talun,
Ibtidaiyah 3 tahun, dan Tsanawiyah 3 tahun.

KH. Kaysful Anwar juga melakukan pembaharuan pada aspek kurikulum.
Beliau tidak lagi membatasi pendidikan pesantren pada mata pelajaran agama
Islam, skan tapi jugs memasukkan mata pelajoran umum dalam kurikulum yang
berlaku di pesantren.

Dinamika kurikulum pondok pesantren Darussalam terus berlangsung
sejalan dengan perkembangan masvaraka! sekitar. Kebutuhan masyarakat
terhadap pendidikan yang makin beragam sesuai tuntutan kemajusn dan
kebutuhan secara pobal senantiasa mendapat respon sangat positif dari pengelola
pondok pesantren Darussalam pada periode berkutnya, Oleh karena itu, saat ini
pondok pesantren Darussalam tidak hanya mendirikan lembagas pendidikan
Istam/madrasah, akan tetapi juga mendinkan lembaga pendidikan umum. Pondok

pesantren yang berlokasi di Martapura jugn memiliki SMP. SPP (Sekolah

" Symifuddin Sabdi, Dimamike Kuribdum Pondok Pesantren o Kalimentan Selatan,
Laporn Penclitan, {Banjurmasmn: Pusat Penclitinn LAIN Antasan, 208045, b, 200
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Pertanian) yang menggunakan kurikulum dari Departemen Peranian, dan STM
vang mengacu pada Depdiknas. Bahkan, pondok pesantren juga mendirikan
Sekolah Tinggi Agama [slam yang dipadu dengan sistem pesantren.
¢. Pembinaan Santri
Pembinaan santri pesantren Darussalam Martapura terbam kepada 2 hal :
I} Pembinaan Intem (di dalam)} Lingkungan Sekolah

Pembinaon di dalam lingkungan sekolah dikoordinir oleh kepala-
kepala sekolah masing-masing tingkatan melalui para wali kelas melakukan
bimbingan sekalipus pengawasan terhadap aktifitas santri di sekolah.

Di kalangan santn sendiri diupayakan pengawasan internal di mana
santri dan teman-temannya saling memperhatikan, dan menegur/menaseha
apabila ada diantara temannya yang melanggar peraturan. Rasa kebersamaan
(kolektifitas) di antara mereka diharapkan akan membawa pada ketertiban dan
ketantan santri secara berjamaah sehingga mudah untuk didichk dan diarahkan.

Organisasi santri internal pesantren Darussalam Martapura bernama
yang lkatan Pelajar Darussalam (IPDA) berada langsung di bawah binaan dan
arahan darl ssatidz pada pesantren Darussalam Martapura. [PDA diberkan
kebebasan untuk mengembangkan ide dan melaksanakan aktifitas/kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat setelah terlebih dahulu meminta nasehat/restu dan
pimpinan. Kegiatan-kegintan vang telash dilaksanakan oleh IPDA diantaranya
ialah acara-acara peringatan hari besar Islam, acara takhrim/perpisahan, kursus
Bahasa Arab, kursus komputer. mudsakarah, dan lam-lain.

2} Pembinaan Ekstem (di luar) Lingkungan Sekolah
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Berbeda dengan umumnya pesantren di pulau Jawa yang terpusat pada
satu lokasi dengan asrama santn/guru dan jadwal kegiatan yang diatur
sedemikian rupa. Pesantren Darussalam Martapura tidak memibki asmama
khusus untuk santri maupun gurg, para santri sepulang sekolah masing-masing
kembali ke kediamannya (santri kalong) dan mengatur jadwal sendiri untuk
mendalami ilmu yang telah dipelajarinya di sekolah dengan mendatang! guru-
auru vang membuka majelis ta'lim di umahnya masing-masing. karena thulah
pesantren Darussalam Marepura tidak memiliki mekanisme khusus untuk
pembinaan santri di lusr sekolah. Berkenaan dengan hal tersebul, para guru
yang tinggal berbaur dengan masyarakat diminta untuk  melakukan
pengawasan dan pembinaan secira informal kepada para santri vang tinggal di
lingkungan sekitarnys. Dengan kata lain, pembinaan santri di luar sekolah
ditakukon oleh para guru yang mengawasi dan memantay para santri di luar
sekolah yang tinggal di lingkungan sekitarnya.

. Administrasi dan Ketatausahann

Administrasi pesantren Darussalam Martapura ditangani oleh para staf tata
usaha (TU) pada masing-masing tingkatan terbagi atas staf administrasi dan staf
keuangan (penerima pembayaran santri). Para staf TU semua tingkatan tersebut
dikoordinir oleh sekretaris wmum pesantren Darussalam Martapura  sebagai
KaBag TU. Instrumen ketatausahasn sebagaimana standar administrasi pada
sekolah lain seperti buku santri, buku guru, dan lain sebagainya. 7

£. Manajerial Pondok Pesantren

"Dokumen Orpanizas: Pespntren Derussalom dan Wawnncora denpan Gure Manfal, 4
Muaret 2006
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Manajerial Pesantren Darussalam Martapura dengan seluruh unit-unit
lembaga pendidikan dan badan usaha dipimpin langsung oleh Pimpinan Pondok
Peszntren Darussalam Martapurs, penanganan unit-unit tersebut didelegasikan
kepada masing-masing KepalaKetwa™udir  unit-unit  tersebut  dengan
bertanggung jawab kepada Pimpinan. Yayasan Pondok Pesaniren Darussalam
Martapura bertindak sebagai pelindung/payung hukum secara formil keberadaan
Pondok Pesantren Durussalam Martapura, Pengangkatan pejabat di lingkungan
pondok disahkan melalui Surat Keputusan (SK) vang dikeluarkan oleh Yayasan, '
h. Pemblayaan Pendidikan

Sebagai lembaga swasta yang bergerak di bidang sosial pendidikan
pesantren Darussalam  Martapura  membutuhkan  dans  untuk  membiayai
aktifitasnya. Untuk itu secara swadaya Pondok Pesantren Damssalam Martapura
telah melakukan uvpaya-upaya untuk menunjang kemandirian dalam  hal
pembiayaan terutama dengan cara mengoptimalkan penpelolaan harta wakaf yang
dikuasai dan dikelola oleh Pondok Pesantren Daressalam Martapura dengan hasil
digunakan sebesar-besarnya untuk kepentingan pembangunan, gaji para guru dan
karyawan, perbaikan sarana-prasarana, dan kebutuhan lainnya.

Sumber dana Pondok Pesantren Darussalam Martapura dapat diuraikan
sebagai berikut.

1) Pemasukan dari pengeloloan harta wakaf yang dibagi pada beberapa unit
usaha seperti;

a) Pertanian sawzh

"W gwancara dengan Guru Maufisl, 4 Maret 2006
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b} Perkebunan karet,
¢) Toko Kitab
d} Toke Kain dan Pakaian
€) Toko parfium/bibit minvak wangi
f} Bengkel Las
g) Toko Alat Tulis dan Fotokopi
h} AsrmmaRumah Sewa
2} Pembayaran SPP bulanan dari para santni
3} Sumbangan dari wali santri dan alumni
4) Sumbangan dar para donatur dan simpatisan
5) Bantuean tidak terikat dan pemerintah
i) Koperasi Pesantren Darussalam
T} Menyelenggarakan kegiatan yang menunjang dinamika perekonomian di
daerahnya, yaitu:
a) Warung Serba Ada
b} Warpostel
o) Percetakan’
3. Profil Fimpinan Pondok Pesantren Darussalam
Dalam lembaga pendidikan Islam bercorak pesantren tradisional peran
kymi yong menjadi pimpinan sangatlah penting, Model kepemimpinan ala
pesaniren yang unik tdak bisa dipisahkan dari sosok kyai kharnsmatik yang

menjadi pimpinan pesantren itu. Begitu pula dengan Pondok Pesantren

"* Wawuncor denzan Guru Moufal, 4 Maret 2006
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Darussalam Martapura, sosok pimpinan pondok berpengaruh langsung terhadap
perkembangan pondok dan mass ke masa. Hingga saat imi telah terjadi 9 kali
pergantian kepemimpinan yang dibagi pada 9 periode, sebagai berikut, ™

a, K.H Jamaluddin, Pimpinan Periode Pertama (Tahun 1914 s/d 1919)

Pada periode pertama ini Pondok Pesantren Darussalam pada awalnya
bermama “Madrasah Darussalam™ didinkan dan dipimpin langsung oleh K.H.
Jamaluddin. Beliau dibantu oleh beberapa wlama antara laim K.H. M. Yamin,
K.H. M. NMasir, dan beberapa Ulama lainnya. Selain itu pendirian Madmasah
Darussalam jugs didukung oleh banyak kalangan seperti cendikiawan, pemuka-
pemnuka masyarakat, hartawan, dan penduduk Martapura. Tempat belajar berupa
sebuah  pedung berbentuk sederhana wang dinemai  “Madrasah  Islamiah
Darussalam™ dengan berlokasi di Kelurahan Pasavangan Martapura Kab.Banjar
Kalimantan Selatan.

Pada periode pertama imi pengajaran/pendidikan berlaku secara pengajian
halagoh. Pendidikan tersebut mengimbangi pendidikan Belanda yang disusun
berjenjang mulai Folk School, Forfolk School, MULO. HIS dan sebagainya yang
ternyata mengusung misi-misi kolonialis Belanda.

b. K.H. Hasan Ahmad, Pimpinan Periode Kedua (Tahun [919 s/d 1922)

Pada periode kedua ini pimpinan Madmsah Islam Darussalam berganti dan

dipercayakan kepada K.H. Hasan Ahmad yang mana beliau dibantu oleh K.H.

Basyuni dan beberapa Ulama dan guru-puru lainnya, pendidikan berjalan lancar

* Dokumen Profil Pesaniren Derussalom don Wavancem denpan Goru Moufal, 4 Maret
2006
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dan tumbuh berkembang dengan pesat, sistem pendidikan pun masih berlaku
secara halagoh.

K.H. Hasan Ahmad memimpin madrasah dengan penub ketekunan untuk
membantu kewajiban orang tua’ woli murid untuk memberi pelajaran masalah
fardhu ain meliputi Tauhid, Figih, Akhlag, dan ilmu-ilom agama lainnya yang
juea dinjarkan di Madrasoh Islam Darussalam.

Sebelum K.H. Hasan Ahmad meninggal dunia, beliau berwasial untuk
menunjuk K.H. Kasyful Anwar vang telah kembali ke Marapura setelah lama
bermukim dan mengaji di Makkatn] Mukarromah untuk menjadi pimpinan
Madrasah Islam Darnussalam selanjutnya yang mana K.H. Kasyful Anwar ini
terkenal telah banyak menguasai ilmu-ilmu agama Islam sampai seluk-beluknya
vang di peroleh semasa beliau menuntut ilmo di Mekkah Al Mukarramah.

c. K.H. Kasyful Anwar. Pimpinan Periode Ketiga (Tahun 1922 5/d 1940)

KH. Kasyful Anwar adalah yang meletakkan dasar bagi dibentuknya
sistem pendidikan formal Pondok Pesantren Darussalam dari semula berbentuk
halagah {madrasah Darussalam) yvang diprakarsai oleh KH. Jamaluddin dan KH.
Hasan Ahmad (tahun 1914}, medrasah ito kemudian Beliou ben nama “Madrasaf
fmadd Fi Talimil Auwlod Doavessalam”, dan dengan izin Allsh SWT berkat
kecerdikan don karomah Beliau Pondok Pesantren ini menjadi mercusuar yang
menerangi seluruh pelosok Kalimantan dengan eahaya ilmu dan barokah yang
luar biasa,

Beliau dilshirkan pada malam Selasa tanggal 4 Rajab 1304 H {di kampung

Melayu Martapura). Pendicikan belisu mengaji dengan para Alim Ulama,
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diantaranya H. Ismail (ayah beliau sendin). dan Syech Abdullah Khotib {buyut
dari Syech Muhammad Arsyad Al-Banjari). Pada tshun 1313 H Beliau beranghat
ke kota Makkah Al Mukarramah untuk mengaji ilmu agama hingga tahun 1330 H.
dan karena kepandsiannya beliau sempat dipercaya untuk mengajar di Masjidil
Harom selama 3 tahun. Diantara Guru-guro belian di Makkah adalah Hobib
Ahmad bin Hasan, Syech Umar Hamdan, Syech Muhommod Yahya bin
Muhammad Abu Liman, Syech Muhammad Ali bin Husin bin Ibrohim Al-Maliki,
Syech Muhammad bin Abu Bakar Ba Junaid, Syech Sayyid Ahmad bin Abu
Bakar bin Muhammad Syattho, Syech Muhammad bin Muhammad Ba Fadhol,
Syech Muhammad Ahvad bin Idris Al-Bogori, Syech Muhammad Said Yamani,
K.H. Muhammad Falag. dan lain-lain
K.H. Kasyful Anwar juga adalah seorang penulis yang produktif. Kitab
karangan Beliau nda yang telash dicetak dan disebarlusskan kepada khalayak
umum dan ada pula vang masih berupa manuskrip. Kitab-kitab im umuomnya
dibuat untuk kepentingan pengajaran Beliau di Pondok Pesantren Darussalam dan
hingga saat ini masih digunakan sebagai kitab wajib yang menjadi pegangan santri
tingkat awaliyah di Pondok Pesantren Darussalam dan pondok-Pondok Pesantren
lain yang berafiliasi dengan Darussalam. Kitab susunan beliasn  tersebut
diantaraniva adalah:™"
- Dwraswrthaseif 4 jiwz. Kitob tentang ilmu shorof, menguraikan perubahan
bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab. Menjadi kitab standar yang digunakan

di hampir seluruh pesantren salafivah di Kalsel

*'Dokumen daftar Kitnb yang diajarkan di Pesantren Darussalam
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- Risalah Fittauhid, Kitab berbahasa Arab yang menguraikan tentang dasar-
dasar ilmu Taahid.

- Risalah Fighich, Kitab berbahasa Arab yang menguraikan tentang dasar-dasar
ilmu Figih.

- Risalah Tajwidil Owran, Kitah berbahasa melayu yang menguratkan tentang
dasar-dasar ilmu Tajwid.

- Hashuna, lentang sholawat Bosul

- Risalah Fissirah Savidil Mursalin, Kitab berbahasa Arab menguraikan
tentong sejarah ringkas kehidupan Nabi Muhammad SAW.

- Terfemah Hadist Arbain, Terjemah dan syarah berbahasa melayu atas hadits-
hadits yang ada di kitab Al Arba’in an-Nawawiyvah karangan imam an
Nawawi

- Jadual Falakivah, menguraiksn tentang rumus-rumus ilmu falak berkaitan
dengan penentuan jadwal waktu sholat dan penentuan penanggalan hijrivah.

KH. Kasyful Anwar adalah ulama besar Martapura yvang dilshirkan pada
permulaan abad ke-20. Dari belisulah muncol para ulama-ulama besar seperti

K.H.Anang Sya'rani Anf, K.H. Husin Qadn, K.H. Syarwani Abdan, K.H. Seman

Mulia, K.H.Salim Ma'ruf, K.H. Abdul Qudir Hasan, K.H. M. Zaini Ghani, dan

lain-lain. Boleh dikatakn beliau adalah hadiratus svaikh ulama Martapura pada

masa ite. Beliau wafst pada malam Senin tanggal |8 Syawal 1359 H. dan
dimakamkan di kubah Kampung Melayn Martapura.

d. K.H. Abdul Qodir Hasan, Pimpinan Perode Keempat (1940 s/d 1959)
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KH. Abdul Qodir Hasan dilahirkan pada tahun 1891 di Kampung Tunggul
Irang Maraspura. Beliau dikenal sebagai sesepuh di Pondok Pesantren Darussalam
dan seringkali dipanggil dengan sebutan Grra Twha. Belisn adalah orang yang
menjadi tangan kanan KH. Kasyful Anwar saat menjabat sebagai Pimpinan
PONDOK PESANTREN Durussalam tahun 1922 s/d 1940 dan kemudian
menggantikan sebagal pimpinan setelah KH. Kasyful Anwar wafat dan tahun
1940 s/d 1959,

Pendidikan beliau adalah mengaji di Martapura diantaranya adalah
dengan K.H. Abd Rahman Tunggul Irang dan K.H. Kasyful Anwar. Beliau juga
mengaji kelvar daerah di Pulau Madura dengan KH. Kholil Bangkalan, dan di
Pulau Jawa dengan KH. Hasyim Asyv'an Tebuireng Jombang (pendiri Nahdlatul
UlamaNU), dan sempat pula belajar di kota Makkah Al Mukarmmiah,

EH. Abdul (odir Hasan termasuk murid yang paling disavangi oleh KH.
Hasyim Asy'an dan dipercaya untuk mendinkan cabang Nahdlatul Ulsma (N}
pertama di fuar Pulau Jawa yakni di Kota Martapura seteloh mengikuti Muktamar
NU pertama tanggal 21 Okiober 1926 di Surnbava. Dari kota Martapura inilah
Belisu mendirikan dan melantik cabang-cabang oreanisasi NU di beberapa
wilayah di Pulay Knlimantan sebagai radis spwrich pada masa itn Di masa
kepermimpinannya sebagai pimpinan pondok dan rais NU, Belion melaksanakan
perternuan rutin setinp bulan di aula pondok Darussalam yang dihadiri oleh
seluruh fuan-tuan guru vang ada di kota Martapura dan sekitarnya untuk
membahas persoalan agama yvang timbul di masyarakat (bahise! masa'il) dan

ditutup dengan tahlilan, scara i disebut dengan istilah Jaiface! ijuima. Hasil



119

forum bahiesul masail ini kemudian disebarkan kepada masvarakal sebagai solusi
terhadap berbagal persoalan keagamaan dan sosial yang terjadi di masyvarakat.

Sejak pimpinan K.H. Kasyful Anwar sampai pimpinan K.H. Abdul Qodir
Hasan, banyak guru pengajar di Darussalam vang ditugaskan untuk berdakwah
dan mengajar agama Islam keluvar dsernh seperti Sampit, Pontianok, Kota
Waringin, Kotabaru, Purukcahu dan daerah di lvar Kal-Sel lainnya. Para guru
vang dikinm tersebul bermuokim di lempat-tempat tersebut don lalu mendirikan
madrisah dan pesantren-pesantren yang berafiliasi dengan Pondok Pesantren
Darussalam Martapura.

Pada masa pendudukan lepang Pondok Pesantren Darussalam dipaksa
untuk menjadi asrama tentara Jepang. namun oleh Beliau proses belajar mengajar
masih tetap terus dijalankan dengan disebarkan di rumah-rumah gura pengajar
dan terus istigomah kegiotan sekolah dijalankan seperti itu hingga Jepang keluar
dari Martapura tahun 1945,

Pada zaman zaman revolusi kemerdekaan Beliau bertindak sebagai
sesepuh perakan gerilyn di Kalimantan Sefatan, memberkan semangat dan
kekuatan moril bagi para pejuang gerlya yang berusaha mengusir tentara Belanda
vang kembali hendak menjajah tanah air.  Pada tahun selanjutmya, awal
kemerdekaan RI beliau turut aktif memulihkan keamanan bersama-sama dengan
almarhum K.H. Zainal llmi Dalam Pagar Martapura.

KH. Abdul Qodir Hasan wafat pada har Sabtu, tanggal 11 Rajab 1398 H /
I7 Juni 1978 M. Tempat pemakaman beliau di kubah jalan Masjid Agung Al-

Karomah Pasayangan Martapura.



e. K.H. A Sya'rani Anf. Pimpinan Periode Kelima (1939 s/'d 1969)

KH. A. Syarani Anf adalah termasuk ulama besar vang dimiliki oleh
Darussalam, dilahirkan pada tabun 1914 M di Kampung Melayu Hir Martapura.
Pada masa perkembangonnya beliau dididik dan diawasi langsung oleh K.H.
Kasyful Anwar dan belajar pada alim ulama di kota Marapura, selanjutnya Belian
diutus oleh KH. Kasyful Anwar bersama beberapa pemuda lain untuk menuntut
ilmu di Makkatul Mukarromah pada tahun 1330 H hingga menjadi seorang yang
alim dan fagih, diantara guru-gury beliau adalah ; Syech Umar Hamdan, Syech
Muhammad Ali bin Husin Al-Maliki, Syech Ahyad Al-Bogori Svekh Amin Kuthi,
dan banvak lagi yang lainnya. Beliau sempat dipercaya untuk mengajor di
Makkah Mukarromash kingga kembali ke Martapurm tahun 1940,

Pada tahun 1959 Beliau dipercaya oleh KH. Abdul Qodir Hasun Pimpinan
Pondok Pesantren Darussalam untuk menggantikannya sebagai pimpinan Pondok
Peszntren Darussalam hinggs talum 1969, Pada masa kepemimpinnya pondok
kembali dinamakan “Madrasah [sfam  Darussalom”.  Belisn  menetapkan
tingkatan madrasah dengan tingkatan Ibtidaivah 2 tahun, Tsonawivah 2 tahun,
Aliyah 3 tahun. Disamping itu beliau jugs menambah unit pendidikan “feti ‘doduf
Muailimin™ yakni lembaga pendidikan tingkat menengah vang mempersiapkan
kader guru-guru agama (semacam PGA), dan mendirikan fakultas “Syariah
Darussalam™ sebagai lembags pendidikan tingkat perguruan tinggi.  Selain
membentuk unit-unit lembaga pendidikan barw, beliau juga membentuk Majelis
Sywvwkh,  wvakni majelis  para  ulama/guro-guro  senior tempat  mereka

bermusyawarah memutuskan perkara agama, memecahkan permasalahan sosial



dari sudut pandang agama. dan membahas segala hal berkaitan kegiatan
pengajaran di Pondok Pesantren Darussalam. disamping itu juga mengadakan
pengajian khusus gur-guro di romah belise.

Diantara Kitab susunan beliau adalah Tamwiruth Thuflab (llmo usul badist)
dan Hidavatuz=aman (Kumpulan hadist tentang akhir zaman).™ Sebelum beliau
wafat berwasiat dan menunjuk K.H. Salim Ma'ruf sebagai pengganti belinu
menjadi pimpinan. Pada tanggal 14 Jumadil Awwal {1969 M} beliau berpulang
kerahmatullah. Tempat pemakaman beliau di Kubah Kampung Melaya Tengah
Martapura,
£ K.H. M. Salim Ma"ruf, Pimpinan Periode Keenam (1969 s'd 1976)

K:H. M. Salim Ma"ruf lahir di kampung Keramat Kecamatan Martapura
Timur Sekitar tahun 1913, ayah belisu bernama H. Ma'raf bin H. Nafis asal
Kampung Melayu seorang mu’azzin di Masjid Jami™ Al Karomah Martapura, dan
mendapat pendidikan Agama dari ayah beliw sendiri di rumah, dan belajar
membaca Alqur'an dengan Syech H. Ali Bahwiris di kampung Keramat
Martapura. Beliau memperdalam ilmu-ilmu agama dengan beberapa orang guru,
diantaranyn : K.H. Kasyful Anwar, K.H. Abdurrahman, K.H. Yusuf Jabal, K.H.
Marzuki, K.H. Zminal llmi, Syech H. Abdul Hamid dari Yaman. Diantara guru-
gury beliau tersebut yang paling banyak beliau menimba ilmu adalah pada K.H.
Kasyful Anwar. Diantara ilmu yang dikuasai belian vang menonjol adalah tafsir
Algor’an, ilmu Ushuluddin, ilmu Mantiq (Logika) dan itmu Wifiq {rajah‘wafaq)

di samping ilmu lain yang dikuasai belisu.

* Dolkumien Daftar Kitub yang disjorkan di Pesantren Darusslam.



Tahun 1933 di wsia 20 tahun belisu telah mendapat izin untuk mengajar
agama dart mufli Martapura.  Maka mengajarlzh beliau di Langgar-langgar atau
Suraup-surau, di samping mengajar di Pondok Pesantren Darussalam atas
permintazn K.H. Kasyful Anwar, yang kala itu menjadi Pimpinan Pondok
Peszntren Darussalam Martapura.

Pada tahun 1942 s/d 1944 belisu pergi ke Pontisnak (Kal-Bar) dengan
tujunn berdagang’ berniagn di Pontinnak. kemudian masyarakat disana mengenal
beliau sebagai orang yang alim, maka beliau di minta oleh Sultan Pontianak
Sayyid Abdurrahman Al-Qlodry untuk mengajar di Istana Al-Qodry.

Pada tahun 1943 beliau kembali ke Martapura dan bertekad mengabdi di
Pondok Pesantren Darussalam untuk melaksanakan wasiat dan K.H. Kasyful
Anwar untuk tkut membina dan memajukan Pondok Pesantren Darussalam yang
pada waktu itu di pimpin oleh almarhum K.H. Abdul Clodir Hasan. Pada tabun
1969 belian akhimya dipercaya memimpin Pondok Pesantren Darwssalam
sepeninggsl K.H. Anang Sya'rani Anf.

Sifat dan pembawaan Belisn yang dikenal selama memimpin Diaressalam
adalah kedisiplinannyn yang keras dalam segala hal dan tegas dalam- bersikap,
suatu sifat vang tidak semua orang menyukainya namun didalamnys mengandung
hikmah yang teramat dalam.

KH. Salim Ma'ruf pernah menulis beberapa kitab diantaranya:™
- Al-llan i Ma'nal fman wal fslam, berisi penjelasan {entang makna iman,

Istam dan thsan.

“Dokumen Dafier Kitah vang disjarkan di Pesaniren Darsslum.



- Risalah Muamalah, benisi pedoman mu'amalah dalam islam

- Qoufiel Muallag, berisi ilmu Mantig atau Logika

- Hismud Urnmak, berisi kumpulan dzkir dan aomalan sehari-hari
- Tashiful Murid fi ‘ilmit-rafwid, yang berisi tentang ilmu Tajwid

Pada tanggal | Pebruan 1979 M / 2 Rabiul Awal 1400 H tepatnya malam
kamis subuh belisu menghembuskan nafas terakhir berpulang ke Rahmatullah.
Beliau dimakamkan di kubah J1. Kertak Baru Pekauman Martapura.

2. K.H. Badruddin, Pimpinan Periode Ketajuh (1976 s/d 1992)

KH. Badruddin atau yang lebih dikenal dengan sebutan *Gura fhad'.
Beliau dilahirkan pada tanggal 29 Dzul Qo’idah 1355 Hijriah atau bertepatan pada
tanggal 11 Februam 1937 M. di kota serambi Makkah Martapura Kalimantan
Selatan. Nama lengkap Beliau adalah KH. Badmiddin bin mufti KH. Ahmad Zaini
bin KH. Abdwrahman bin H. Zainuddin bin Abdusshomad bin Abdullah Al
Banjari, ketunuman langsung dari Svekh Muhammad Arsyad Al Banjan. Belian
terlohir dari keluarga besar yang menjadi panutan karena banyak vang menjadi
ulama.

Tokoh ini mempunyai kharisma besar di masyarakat. Selain sebagail ulama
Beliau juga bagian dari elemen pemerintahan baik di lokal maupun pusat.
Pengaruhnya yang pengembangan-pengembangan yvang banyak Beliau lakukan di
jajaran pesantren Darussalam dan lingkungan masyarakat di sekitarmya.

Beliau hidup di tengah-tengah masyarakat mushim yang tast beragama.
Sejak kecil muls-mulz menenma pendidikan dari ayah dan kakek Beliau

Selanjutnya memasuki pendidikan formal di madmsah Jgdamned Ufum dan



134

pesantren Darussalam Martapura. Dan setelah meluluskan jenjung pendidikan
tersebut. Beliau meneruskan jelajah ilmunya ke Makkah Al Mukarramah tepatnya
di madrasah Shaulathiyyah Makkah Selain 1tu Beliau juga memperdalam
pengetnhuannya dengan beberapa uwlama besar Martapura, diontaranya : KH.
Husein (Jodri {yang tak lain kakak Beliou sendin) K.H. A. Sya'rani Anf. KH.
Semman Mulya, dan KH. Salim Ma'ruf serta beberapa ulama dan habaib di pulau
Jawa.

K.H. Badruddin tidak pernah berhenti meneruskan perjuangan yang
dilakukan oleh kakek, ayah dan ssudaranva sebagzi pembimbing dan pembina
masyarakat melalui pengajian-pengajian agama. Baik di Pondok Pesantren
Darussalam Martapura maupun di kalangan masyarakat umum seperti di masjid-
masjid di langgar-langgar dan di kampung-kampung, bahkan sampai ke kantor-
kantor pemerintahan..

Beliau jum orang yang perfama membawa dan mengembangkan
pembacasn Maulid Habsyi di Kalimantan Selatan dan sekitamya sehingga sampai
sekarang terus diamalkan oleh masyarakatnyn.

KH. Badruddin sejak remajo dan sampai akhir hoyatnya dikenal memiliki
pendirian yang teguh, disiplin dan loyalitas vang tinggi baik dalam sikap maupun
perbuatan. Aktifitasnya sebagai pengajar agama diwakafkan sebagai gum di
Darussalam dengan memulai kiprahnya pada tahun 1955, hingga pads tahun 1976
Belian diangkat menjadi pimpinan Pondok Pesantren D¥arussalam menggantikan

pendahulu sebelumnya Almarhum KH. Salim Ma'ruf.



Pada masa kepemimpinan belisu juga Darussalam mengganti nama
menjadi “Pondok Pesantren Darussalam™ yang semula bemama Madrasah Al-
Islamiyah Darussalam. Di samping itu, pada bidang infrastruktur pun mengalami
peningkatan, Selain bangunan gedung vang di tempati di lokasi Pasavangan juga
dibangun gedung di lokasi baru yaitu di JL Perwim Tanjung Rema Darnt
Martapura diatas bentangan tanah seluas 10 hektar yang pada waktu itu hasil dan
sumbangan Pangdam X Lambung Mangkurat, Bapak Letjen Amir Mahmud.

Pada bidang keagamaan, di samping sebagai guru dan pimpinan Pondok
Pesantren Darussalam, Beliou aktif memberikan khuthah Jum'at di Masjid Agung
Al-Karomah, Martapura dan Nazir Masjid kebanggaan warga masyarakat Serambi
Makkah Martapura, serta di kantor-kantor instansi pemerntah.

Sosok KH, Badruddin sebagai negarswan vang mempunyal dedikasi
menyebarkan da’wah Islam dengan penuh keikhlasan dan keyakinan hanya untuk
menumbut ridhe-Nya, Selama hidup Beliau yang bersahaja pernah ditunjuk untuk
menjabat sebagai Penghulu Kampung Jawsa dan Sungai Paring Marnapura (tahun
1955}, Sebagai karvawan di Departemen Agama Kabupaten Banjar (tahun 1960},
diangkat menjadi anggota DPRD Tingkat 11 sejak tahun 1961, dan dipercaya
sebagai anggota MPR RI sejak tahun selama dua periode. dan pada tahun 1978
dipercaya sebagai anggota DPA R1 selama dua periode.™

D bidang orpanisasi, terutama organisasi Keapamdan belisu pernah
mendudukl jabatan-jabatan penting seperti: Wakil Ketua Umum Badan Kerja

Sama Ulama Militer, Ketua MUT Kalimantan Selatan. Ketua LTP) Kalimantan

“Dokumen Profil Pesantren Darussalam dan Wawoanesm dengan Gure Moufal, 4 Maret
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Selatan, Ketua Umum Badan Kerja Sama Pondok Pesantren (BKSPF) Kalimantan
Selatan, Angpota Badan Pertimbangan MUI Pusat.  Rais Surmah PWNU
Kalimantan Selatan. Kiprahnya di bidang imi tetap sajo tak lepas dari wpaya
memperjusngkan tegak sviar Islam.Belisu merupakan figur vang berperan secara
ideal dalam bebermpa dimensi sosial, sebagai avah dalam keluarga. pakar ilmu
dalam komunitas keilmuan dan ulama serts panutan  dalem  kehidupan
bermasyarakat. Kemanfaatan ilmu dan akhlak Belian dirasskan semua orang.

KH. Badroddin bin KH. Ahmad Zaini telah berpulang ke rahmatullah
malam Rabu tanggal 28 Jumadil Akhir 1413 H23 Desember 1992 M
dimakamkan di Qubah Tunggul Irang Muﬂﬂpm.ﬁ
h. K.H. Abdus Syukur Pimpinan Periode Kedelapan {1992 s/d 2007)

K.H Abdussyukur dilahirkan pada malam Jum’at tanggal 11 Sya'ban 1346
H bertepatan dengan 8 Agustus 1928 M. di desa Melayu Tengah Martapum.
Karena kealiman, sifat zuhud, dan keseniorannya belian biasa dipanggil “ayah™
oleh warga Darussalam dan masyarakat pads amummnya:

Pendidikan beliau mengaji di Pondok Pesantren Darussalam hingga lutus
Aliyah tahun 1950 dan mengaji kepada para Alim Ulama, diantaranya : K.H.
Sya'rani Arif . K.H. Salim Ma'ruf, K H. Husin Qodri, K.H. Semman Mulia, K.H
Salman Jalil, K.H. Arfan (Dalam Pagar), K. Anang Jurzani, K.H.M, Ramli
Ahmad KH. Marzuki, Syech Yasin Al Fadany, Syech lsmail Al-yamani, dan lain-

“Dokumen Profil Pesantren Darussalam dan Wawoanesm dengan Gure Moufal, 4 Maret
2006



KH. Abdussyukur mulai tabun 1950 mengajar di Pondok Pesantren
Darussalam, dan ditunjuk oleh K_H. Salim Ma ruf (sewokiu sakit) untuk menjabat
sementara bersama K_H. Muhdar sebagai Wakil. Beliau dipercaya untuk menjadi
Ketua MUI Kabupaten Banjar sampai tahun 2007, selain itu Beliau juga menjsbat
sebagai Ketun Nazir Maspid Agung Al-Karomah Marapura, Mustasyar/sesepuh
Nahdlatul Ulsma Cabang Kabupaten Banjar, dan menjadi  Pimpinan Umum
Pondok Pesantren Darussalam dan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Diarussalam
Martapura sejak tahun 1992 s/d 2007,

Beliau banyak mengaji dan menimba ilmu agama kepada gur beliau yang
sangat beliou cintai, yaitu K.H. Sya'rani Anf dan mendapat Futef dari belian
vakni terbukanya hijob robbam sehingga dapal mengetahul/menguasai segala
cabuang ilmu agama yang beliau pelajari dengan seketika,

KH. Abdussyukur wafat pada hari Sabtu tanggal 5 Robi"ul Awwal 1428 H
bertepatan pada tanggal 24 Maret 2007 M. Pada jam 12.20 Wita dan dimakamkan
di samping guru belizu K_H. Sya'rani Arif di kubah Kampung Melayu Tengnh
Martapura,

i. K.H. Khalilurrahman, Pimpinan Periode Kesembilan (2008 s/'d sekarang)

KH. Khalilurrahman atau biasa dipanggil “Guru Khalil” adalah putera dari
pimpinan Pondok Pesantren Darussalam periode ke-6 KLH. Salim Ma'ruf Beliau
dilahirkan pada tanggal 10 Desember 1945 di desa Pekauman Martapura Timur
Kab.Banjar. Beliau telah berkecimpung dalam dunia pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam (PP) sejak tahun 1968 dan aktif melakokan kegiatan

dakwah di berbagai tempat. Sejak tahun 2008 diangkat sebagai pimpinan Pondok



Pesantren Darussalam menggantikan almarhum K.H. Abdussyukur yang telah
berpulang ke mhmatullah.

Selain sebagai pimpingn Pondok Pesantren Damssalam Martapora, K.H.
Khalilurrahman jugs menjabat sebagai Ketua Umum Majelis Ulama Indoresia
(MU} Kabupaten Banjar, Rais Syuriah PC. Nahdlatul Ulama (NU) Kabupaten
Banjar, don Ketus Noadzhir Masjid Agung Al Karomoh Martapura,  Selain
memiliki pengetahuan agama yang cukup mendalam beliau juga dikenal memalik
wawasan yang luas karena pengalamannya yang lama berkecimpung di dunia
dakwah dan aktif di organisasi sosial kemasvarakstan dan organisasi politik.
Dalam karir politiknya Beliau pernah menjabat sebagai anggota DPRD Kabupaten
Banjar selama 2 periode dan tahun 1982 s/d 1992, dan pernah menjadi anggota

DPR RI tahun 1999 — 2004.*

B. Pesantren Ibnul Amin Pamangkih

Pesantren ini terletak di desa Pamangkih, kecamatan Labuan Amas Utara,
Kabupaten Hulu Sungai Tengah., Kalimantan Selatan, Indonesia. Pondok
Pesantren [bnul Amin Pamangkih didirikan secara resmi pada tanggal 11 Mei
1959 M/22 Syawwal 1378 H. Pendirinya ndalah seorang ulama dari masyarakat
Pamangkih yang bemama KH. Mahfuz Amin bin Tuan Guru H. Muhammad
Ramli bin Tuan Gurmu H. Muhsmmad Amin. K.H. Mahfuz Amin adalah tokoh
penting dalam pendirian Pesantren Iboul Amin Pamangkih. Berdirinya pondok ini

merupakan buah dari kerja keras seorang ulama bessr yang bermama K.H.

“Dokumen Profil Pesantren Darussalam dan Wawoanesm dengan Gure Moufal, 4 Maret
2016



Maukhfuz Amin. Beliau lahir di Desa Pamangkih Kabupaten Hulu Sungai Tengah
tanggal 23 Rajab tzhun 1332 H (1914 M) dan meninggal tanggal 21 Zulhijjah
1415 H (21 Mei 1995)

Cita-cita untuk mendirikan Pondok Pesantren oleh KH.Mahfuz
Amin berswal dari  melihat pendidikan  agama  ataw  pengajian yang
diselenggarakan di langgar-langgar terlalu memakan waktu. Seorang santn bisa
menamatkan [bou Agil dalom bidang Nahwuw/Syaraf atasu  menamatkan Fathul
Mu'in dalam bidang Figih, harus belajar puluhan tahun. Selain hal tersebut, beliau
juga melihat para santri atsu pefajar vang tinggal di langpar kadang-kadang
melebihi kapasitas dava tampung langgar yvang dihuni, sehingga mengakibatkan
langpar sebapai tempat belajar juga sebagai tempat tidur, tempat makan dan
bahkan kadang-kadang sebagai tempat memasak.

Dialam pandangan KH. Mahfudz Amin, pada proses belajar mengajar vang
berjalan. seorang Tuan Guru (Kyai) kurang memberkan kesempatan kepada
murid/santri vang lebih pandai untuk bisa menerapkan ilmunya dengan mengajar
kitab-kitab kecil kepada murid-murid yong pelajarannya lebih rendah. Dengan
demikian akibatnya seorang Tuan Guru terlalu lelah, karena dan kitab yang paling
kecil hingon kitab vang paling besar terpaksa Tuan Guru sendiri yang
mengajarkannya kepada seluruh muridnya. Beberapa alasan tersebut mendorong
keinginan K.H. Mahfuz Aminuntuk mendirikan sebuzh lembaga pendidikan
agama vang efektif sebagm upaya mencerdaskan ummat, khususnya generasi

penerus bangsa. Atas wasiat almarhum orang tusanya vaitu Tuan Guru HM.

" Wawmncarn denzan Abah ( Panggilan hogi Pimpingn Pomdok ), mneeal 25 Maret 2016
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Ramli vang mewasiatkan untuk lebih memajukan pelajaran pelajaran agama, juga
atas nasthat dan petunjuk dan seorang gununya KH. Abu Bakar Tambun, agar
beliau mendirikan pondok pesantren,

Maka pada tanggal 23 Oktober [958 (8 Shafar 1378 H) didinkanlah
sebuah pondok pesantren yang waktu ity dikenal dengan nama Pondok Hulu
Kubur, Nama Pondok Hulu Kubur tidak tertulis di papan nama, kanya mendapat
sebutan di lisan kebanvakan orang. Nama Pondek Hulu Kubur tidak lama dipakai
sebagai nama terhadap pesantren yang baru lahir ini, karena pendirinya yaitu KH.
Mahfuz Amin telah mendapatkan sebuah nama pilihan yaitu “Tbnul Amin”. Nama
Iboul Amin tersebut dipilih sebagai penghormatan kepada almarhum kakek KH.
Mahfuz Amin sendiri. KH. Mahfuz Amin sebagai pendin dan pendidik di pondok
pesantren ini telah mendapatkan ilmu dar ayahnya yaitn Tuan Guru H.M. Ramli,
sedangkan ayahnya juga belajar dan orang tuanya yaitu Tuan Guru HM. Amin.
Oleh karena itulah pesaniren diberi noma [bnul Amin yaitu sebagai peringatan
terhadap kakeknya yang telah berjasa kepada orang tuanya dan KH. Mahfuz Amin
sendiri, =

Pengelolasn Pondok Pesantren [bnul Amin padas mulonya ditangani
langsung oleh KH. Mahfuz Amin sendiri dengan dibantu oleh beberapa orang
santri senior. Setelah KH. Mahfuz Amin meninggal tahun 1994 (1415 H),

kepemimpinan pondok pesantren sampai sekarong dipercayakan kepadn KH.

™ Datn dokumen Pesuntren Thrul Amin Pamongkih dan wawancars, 24 Maret 2016
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Muchtar HS, yaitu seorang muridnya vang merupakan santri [boul Amin anghkatan

14

pertama.”
I. Perkembangan Pesantren Thnol Amin Pamangklih

Sejak berdirinya Pondok Pesantren Putera [bnul Amin secara resmi pada
tanggal 11 Mei 195922 Syawal 1378, KH. Mahfuz Amin sebagai pencetus dan
pendiri  sekaligus sebagai pengasuh dan  pengajar selalu berusaha untuk
mengembangkennya, baik fisik maupun sistem pendidikan dan pengajarannya. Di
awal berdirinya, Pondok Pesantren Putera Thnul Amin hanya memiliki 12 kamar
asram untuk tempat mukim 9 orang santri, dengan fisik banpunan yang sangat
sederhana yang di malam hari diterangi lampu minyak tanah. Sedangkan kegiatan
belajar mengajar masih dilakukan di rumah KH. Mahfuz Amin_ ™"

Pada tahun 1959 Pondok Pesantren Putera Ibnul Amin membangun 4 lokal
belajar dan dus ruang kecil untuk tamu dan kantor. Sejak itu kegiatan belajar
mengajar dipindahkan dan rumah pribadi KH. Mahfuz Amin ke tempat baru ini.
Kemudian dengan bertambahnya santn baru, asrama yang ada sudah tidak mampu
menampungnyn. Maka pada tshun 1960, kembali dibangun sebush asrama dua
tingkat {duz lantai) dan bahan kayu yvang cukup besar dan dapat menampung
saptri lebih banyak. Dengan demikian segala kegiatan pesantren sudah dopat
dilaksanakan dalam satu lingkungan komplek, kecuali shalat berjamaah yang
masih dilaksanakan di langgar Tuan Guru HM. Ramli (ayah KH. Mohfuz Amin).

Melalhni keinginan KH. Mahfuz Amin agar segala bentuk kegiatan harus

berada dalam satu kawasan demi untuk mempermudah pengawasan terhadap

“Muhammad Abgar Dublin, Biografi singhat KH Mabfic Amin, Seferak  Pondok
Pesantrew fhaul Amin Pamangkih, (TP 1997), b 104
" uhammud Abear Dohlan, Biegrafi simgkar ..., b 123
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kedisiplinan santri dalam segala aspek kehidupan mereka, maka kemudian
dibangun Mushalla kecil beruburan 10 m X 10 m dan bahan kayu. Berkat semagat
yang tinggi untuk membangun dan ketekunan KH. Mahfuz Amin seria atas kerja
sama yang baik dengan semua pihak. padn tahun 1972 komplek Pondok Pesantren
Putera Ibnul Amin berdiri dengan beberapa banguanan asrama yang terdin dan 52
kamar, 2 buah nimah gury, satu mushalla berukuran 100m X 10 m. Pada waktu itu
santri yang mukim sebanyak 251 dengan 16 orang guru. "'

Selanjutnya pada tahun 1982 sudah memiliki 8 buah lokal belajar, 7
asrama santri dengan |15 kamar, mushalla berukuran 18 x 18 m, 2 kamar tamuo, |
perumahan ustadz, 4 buah toko koperasi, 2 dapur umum santri, | dapur ustadz, |
warung santri, mesin listrik 7000 watt, 6 buah kandang avam. 5 hektar areal
pertanian, Luas seluruh komplek Pondok Pesantren [bnul Amin pada tahun 1982
adalah 3 hektar.

Pada tahun 1992 jumlah santri sudah mencapai | 481 orang. Untok itu
pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Amin terus manambah pasilitas belajar.
Tercatat kepemilikan sarana dan prasarana pada saat itu adalsh: lwas komplek
pondok 5 hektar, lokal belajar 12 lokal, asrama santri 15 bangunan, mushalla
berukuran 29 m x 29 m. ruang kantor 3 mang. | ruang tamuy, perumahan ustadz
yang berkeluarga 22 buah, asrama ustadz yang belum berkeluarga | buah, toko

koperasi | buah, dapur umum saptri 2 buah, warung santri | buah, areal

"' Datn dokumen Pesuntren Thoul Amin Pamongkih.
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peranian/perkebunan 55 hektar, perpustakaan | buah, dan rumah pengasuh |
buah ™

Pondok Pesantren [bnul Amin juga memiliki Pondok Puteri yang
berlokasi terpisah dari Pondok Puters, yaitu berada diseberang jalan raya Pondok
Putera. Pondok Puteri mulai dibangun pada tangeal [0-9-1975. Setelah
pembangunan- selesai, makas pada tanggal 7-4-1976 Pondok Puteri Tbnul Amin
resmi dibuka dengan jumlah santri angkatan pertama yartu 25 orang. Pada tahun
1982 Pondok Puteri Tbnul Amin menempati luas areal 2 hektar, dengan bangunan
asram | buah ukuran 21 m % 7,50 m, 4 lokal belajar, | mushalla berukuran 11.5
m x 11,5 m dengan 2 lantai (lantai | untuk kantor, lantal 2 untuk Mushalla), |
dapur santri, | dapor vstadzeh. Pada tzhun 1994 setelsh santrinya bertambah
banyak menjadi 634 maka sarana dan prasarananya di kembangkan menjadi 6
asrama dengan kopasitas 27 kamar, asrama ustadzah 2 buah, dapur santri | buah,
dapur ustndzah | buah, mushafla dilebarkan menjadi 23 m x 23 m, | rumah
pengasuh, warung santri | bush dan lokal belajar 16 buah."

Pada tahun 2015 ini jumlah santn Pondek Pesantren Ibnul Amin adalah
1325 yong terdiri 1125 santr putra dan 304 santn puteri. Sedangkan jumlah
tenaga pengajar berjumish 45 orang yang seluruhnya adalah alumni Pondok
Pesantren Ibnul Amin. Diantaranya ada 3 orang vang setelah menamatkan Pondok
Pesantren [bnul Amin melanjutkan pendidikan ke lembapga pendidikan di dalam
dan di luar negeri. KH. Supian Suri, Le dan KH. M Arsyad melanjutkan ke

Madrasah Sholatiah di Mekkah. Setelah menamatkan pendidikan di Sholatinh KH.

“Muhaminad Abear Dablon, Biografi . h143-145,
** Muhammud Abrar Duhlan, Biegrafi .., h 148
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Supian Suri Le melanjutkan ke Al Azhar di Mesir dan KH. M Arsyad kembali ke
Tansh Air mengabdi menjadi guru di Pondok Pesantren Thnul Amin. Adapun yang
melanjutkan ke dalam negen adalah Ustadz HA. Rifini vang melanjutkan ke
Pondok Pesantren Darussalam Martapura, 1

Pimpinan Pondok Pesantren [bnul Amin vang sekamng adalah: KH.
Mukhtar. Beliau menggantikan KH. Mahfuz Amin yang meninggal pada tanggal 4
Juli 1994, Sejak sant ito kepemumpinan Pondok Pesantren Ihoul Amin
dipercayakan kepada KH. Mochtar HS. Beliau lahir di Desa Mundar Kecamatan
Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tanggal 15 Rama-
dhan 1361 H/ 29 September 1942 KH. Mochtar HS, adalah anak dari pasangan
H. Salaman dan Hj. Andaluh. H. Salaman mempunyal 5 orang anak yaitu K.H.
Meochtar HS, Hj. Thoibah, 8iti Sarah, Hj. Salhah dan Suadah.

Pendidikan yang pernsh ditermpuh KH. Mochtar HS mulai don Sekolah
Rakyat & tahun tamat tahun 1956 di Desa Mundar, selanjutnya  melanjutkan ke
Sekolah Menengah Islam Hidayatulloh (SMIH) di Mantapura selama 6 bulan,
kemudian belajar di Sekolah Diniyah Islamiah di Barabai selama 20 bulan pada
tahum 1958 Pada tahun 1958 beliau memasuki Pondok Pesantren Tbnul Amin
bersama 8 orang lainnyn yang merupakan santri angkatan perfamo. Dengan
demikian KH. Mochtar HS mempakan santri yang digodok sendini oleh pendin
Pondok Ibnul Amin vaitu KH. Mohfuz Amin. Setelsh belajar dengan belian

selama 9 bulan di Pondok Ibnul Amin beliau akhimya dipercaya oleh KH. Mahfuz

“Wowancara dengan Aboh, 24 manst 2006

“Suiful Edwor, Mempongrome Setengah Abad Pondok Pesantren b Amin Pamangkih
{Kutm Korta Negara: Nurul I Press. tih. ), h. 8.
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Amin untuk dijadikan guru, Walaupun masa pendidikannya pendek, tetapi KH,
Mahfuz Amin memberi perlakuan pendidikan khusus pada KH. Mochtar HS
sehingga ada kitab yang seharusnya dipelajart sampai tamat dalam waktu 6 bulan
dapat ditamatkan selama 15 han saja.

Upaya KH. Mochtar HS menambah Ilmu  Agama Islam dilanjutkan
dengan memperdalam Ilmu Hadis dan Tafsir dengan seorang ulama yang
terkemuka di Martapura yaitu KH. Anang Sva'rami pada tahun [968-1969.
Selanjutnya beliou mengikuti pendidikan di Masjidil Haram Mekkah dengan
menghadiri halagah pengajian agama Islam dari berbagai Ulama, diantiranya
Syekh Ismail pada tahun 1976,

2. Santrl Pesantren IThoul Amin Famangkih

Santri yang mukim dan belajar di Pondok Pesantren Putern Tbnul Amin
Pamangkih berasal dori berbagai daersh di Kalimemtan, seperti Hulu Sungai
Tengah, Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai Utara, Tabalong, Tapin, Banjarmasin,
Kotabaru, Marabahan, Sampit, Kapuas, Palangkoraya, Pontianak, Samarinda,
Balikpapan, Tenggarong dan daerah-daersh laim. D4 samping itu banyak juga
santri yang berasal dari luar pulau Kalimantan, seperti dan Sulawesi, Jawa Timur,

Sumatera Selatan, Jambi dan lain-lain.

3. Profill KH. Mahfuz Amin

“Muhammad Abror Dahlan, Biogmaff ... T
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KH. Mahfuz Amin putra tuan Gum H. Muhammad Ramli putra Tuan gum
H. Muhsmmad Amin. [a adalah putra pertama dari Sembilan bersaudara,
pasangan Tuan guru H. Muohammad Ramli dan Hj. Malihah, Hj. Rapiah dan
terakhir Tusn gure H. Muhammad Zohdi.

Mahfuz Amin dilahickan di Pamangkih pada malam Selasa tanggal 23
Rajab 1332 (sekitar tahun 1914 M) di rumah orang tuanya, diasuh dan dibesarkan
di bawah pengawasan sehingpn menjadi orang vang mulia dan banyak berjasa.

Beliau dididik dan dibesarkan di tengah-tengah keluarga yang religius,
sebab orang tuanys yang bemama H. Muhammad Ramli adalah ulama
berpengaruh dan dikenal mempuonyai ilmu agama yang mendalam. Tidak heran
kalau di Pamangkih. orang tua dan Tuan Gurn H. Muhammad Ramli yvakni Tuan
Guru H. Muhammad Amin disebut Tuan Guru besar, sedangkan Tuan Gum H
Muhammad Ramli dikenal dengan Tuan Guro Tuha, karena di tangan belizulah
kata putus dalam berbagai persoalan. baik yang menvangkut bidang apama
maupun problem sosial kemasyarakatan lainnya.

Dalam usia 6 tahun, beliau belajar al-Qur'an tahap pertama, di bawah
pengajaran langsung orang tuanya. Pendidikan formal ditempuh di Volk School
selamn tiga tohun di Pamangkih vang kemuodian dilanjutkan ke Vervolk School
selama 2 tahun di Desa Banua Kupang.

Selain itu beliau tidak pernah belajar di sekolah formal lainnya. Untuk
selanjuinya beliau menempuh pendidikan non formal berupa pengajian apama
vang diberikan oleh orang tusnya sendin disamping mengikuti pengajian dengan
Tuan Guru Muda H. Hasbullah putra H. Abdur Rahim di dekat Mesjid Jami’
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Pamangkih. Selain itu beliau juga belajar dengan Tuan Guru H. Muhammad Ali
Bayangan dan Tuan Guru H. Mukhtar di Desa Negara.

Tahun 1938, saat berusia 24 tahun beliau berangkat ke tanah suci Makkah
al-Mukarramah untuk menunoikan ibadah haji seraya memperdalam ilmu
pengetahuan, khususoya ihmu agama.”’

Di antara guru-guru beliau selama di kota Mekkah antara lain adalah :
- Sveikh Yasin al-Fadani
- Syeikh Abu Bakar Putra Sulaiman
- Syeikh al-" Allamoh Abdul Qadir al-Mandili
- Al-*Allamah asy- Syeikh H. Muhammad Anang Sy arani
- Syeikh Abdurrahman, Kelantan
- Syeikh Muhammad Nuh, Kelantan
- Syeikh Muhammad Ahyad putra Idns al-Bughuri
- Syeikh Abdul Kalig, Perak. Malaysia
- Syeikh KH. Abdul Jalil al-Magdisi
- As-Sayyid Alawy putra Sayyid Abbas al-Malik
- As-Sayyid Amun Kuthi
- Syeikh Hasan Muhammad al-Masysyath
- Syeikh Mukhtar, Ampenan
Setelah 3 tabun menimba ilmu pengetahuan di Tanah Suei, ia pulang ke

tanah air dan tepat pada tangpal B Oktober [94] tiba kembali di kampung

"Suiful Edwar, Memvwngromg Setengoh..._h 43
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kelahiranmya. Sejak saat itu beliau mulai mengajar agama sambil terus belajar dan
tetap aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.

Setelah hampir 20 tahun berkecimpung di tengah-tengsh masyarakat,
bermacam  pengelshuan dan pengalaman telah diperoleh, pahit manisnya
kehidupan telah dilalui, namun cita-cita ingin  menyebarkan dan  ingm
meninggikan agama Allah SWT tidak pemah padam. Hingga pada sastnya pada
tahun 1958, cita-cita beliau mulai bisa terlihat di Desa Pamangkih.

Tidak berhenti sampai disitu, pada tahunl975 beliau juga membangun
pondok pesantren Ibnul Amin Putri untuk mencetak kader-kader muslimah vang
shalihah. Beliau adalah sosok pribadi vang tidak permah menyerah dalam berjuang
baik dalam masa pendidikan maupun dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan
ide-idenya. Teman belajamya ketika masih belajar dengan orang tuanya di
antaranya Tuan Guru H. Mursyid atau lebih dikenal dengan H. Kabau (orang tua
dari Drs, Sa'dillah Mursyid MPA, mantan Mensekkab dan Mensesneg) dan Tuan
Guru H. Abdul Aziz, adiknya sendiri.”

Kelebihannya tertetak pada kelekunan don kerajinan dalam mengulang kaji
sendiri {Muthafa 'ah), beliau adalah orang yang sangat menghargs waktu, Di
tengah kesibukan belian dalam bekerja, karena tenaga dan waktu beliau hampir
semua tercurah pada pembangunan dan memajukan pesantren yang beliau asuh,
namun tidak berarti Kesempatan menulis satu dua buku untuk manunjang

pelajaran di pondok tertutup.

“*Dokumen Profil Pondok Pesantren Provinsi Kalimaniun Selatn
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Terbukti ada 3 karya tulis beliau. satu yang menjadi pokok bahkan yang
pertama kali harus dipelajari santri-santrinya adalah sebagai berikut.”

Kitah Tashnb atau dikenal dengan Tashrifer. Walaupun tidak dicetak
karena untuk membiasakon santn menulis dalam tahapan pertoma. Kitab Tashrif
ini selalu disalin oleh santri yang bam belajar.

Ringkasan Sharaf yang berbahasa arab dengan nama “Meukivasar Hallul
Mo ‘qudi fi Nazhmil Masqud * Sedangkan untuk memudshkan santrinya dalam
belajar ilmu Falak beliau nngkaskan satu kitab Falak yang besar yang diberi nama
“Al-Mahlulatu fi Mickhtasari Manaahifil Hamiidovah. " Belizu menaruh perhatian
secart  khusus dalam bidang llmu Falak., baik mempelajai  maupun
mengajarkannya yang mana pada akhimya beliau dikenal orang sebagni ahli di
bidang [lmu Falakiyah.

Selain berkiprah di bidang keagomaan beliau juga sangat memperhatikan
usaha mencerdaskan anak-anak di desanya Hal mi terbukti dengan peran beliau
yang sangat besar dalam membangun sekolah umum (SR) pada tahun 1951.

Keberhasilannya dalam belajar dikarenakan beliau sangat menghormati
ilmu vang didapat dan gurunya dolam arti penghormatan yang benar dalam
mengamalkan ilmu vang diperoleh tersebut. Belisu berhasil menularkan ilmu
kepada murid-muridnya yang kini telah tersebar di mana-mana. Jika dilthat masa
belajar beliau terkesan relatif singkat. Tiga tahun di Mekkah dan beberapa tahun

dalam asuhan orang tuanya, tetapi karena kesungguhan belian dalam mempelajari,

" Wawuncor denzan Abah, 4 Maret 2016



menghormati dan mengamalkan ilmu vang beliau dapat sehingga tampaklah
keberkatan dan manfaat ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

Beliau juga sangat menghormati guro-gurunya, karena jika seseomng
sudoh menjudi terhormat dalam hidopnya maka skan selalu dituntut untuk
menghormati puru, karena guru adalah orang vang mengangkat kita dari bumi ke
langit sedang orang tua kita menurunkan kita dar langit ke bumi. Beliou selalu
bersilaturrahmi, berkunjung ke kediaman guru-gure yang masth hidup minimal
setahun sekali dan sesudah meninggal behiau berziarah ke makamnya.

Hal lainnya yang menonjol dani kepribadiannys adatah kasih sayangnya
dengan para santri. Beliau menginginkan santrinya rajin dalam belajar hingga
berhasil dan dapat mengamalksn ilmu yang diperolehnya serta pandai dalam
menstranfer ilnmumya kepada orang lain.

Siang dan matam sefalu berada di tengah-tengah santrinya. Jika ada yvang
bermain-main, beliau tegur dengan saran dan teguran yang lemah lembuot diiring
dengan nasehat, dan Nempak kegembiraan dimukanya ketika melihat santrinya
yang sedang belajar.

Beliau sangat dikenal di kalangan ulama, khususnya di Kalimantan dan
menjunjung tinggi semangat silaturrahmi dengan selalu datang berkunjung kepada
alim ulama, sehingga tak jarang kesempatan itu digunakan untuk bertukar pikiran
atan mud-akareh, lebih-lebih pada masalah-masalsh keagamaan. Beliau juga
cukup dekat dan akrab dengan KH. Hasyim Asy'an, Jombang seria KH. Abdush

Shomad Mufti kerajaan Pontianak. '

“ wohommmud Abrar Dohlan, Siegrafi ... RY



Beliau mempersilahkan siapa saja pejabat yang mau datang. Menteri,
Dien, Gubernur sampai Bupati permah bertandang ke pesantren. Jika mereka
ingin membenkan banfuan untuk pondok pesantren, belisu dengan senang hati
berkenan menenmanya, selama tidak mengikat. Walaupun demikian beliau tidak
pemah memohon kepada mereka dan tetap menjaga jamk. Prinsipnya adalah
selama pergaulan itu tidok mengganggu perjusngan belisn untuk kemajuan
pondok pesantren.

Kepada para kadernya beliau berpesan agar hidup untuk menghidupkan
pondok pesantren, bukan justru hidup di pondok. Belian memang sosok pribadi
istimewa, istigamah, disiplin, fewadhe ' don disertal semangat ikhlas berkorban.
Jauh dari keinginan menggapai kemewahan dunizwi. Untuk kepentingan agama.
tidak segan-segan beliau korbankan kepentingan sendiri. Beliau tebang kebun
cengkeh milik pribadi demi pembangunan Pondok Pesantren Ibnul Amin Putri,
Bahkan selama hidupnya, beliau tidak mempunya kendaraan pribads.

Demikianlah, selama 37 tahun berjuang untuk membangun serta membina
pondok pesantren Tbnul Amin dan santri-santrinya, dari hari ke hari lembaran
hidupnya dihabiskan untuk i 7 Yaai Kalimaotilfeah hingga usai senja.

Keuzuran tampak bertambah, sakil pare-paru beliau tambah hari tambah
parah meskipun pengobatan secara intensif selalu diupayakan, Mulai dan RS
Banjarmasin, Surabayn bahkan sampai Jakarta. Sampai padn saatnya, har Ahad,

jam 0845 WITA tanggal 21 Demlhijjah 1415 H21 Mei 1995 beliao



menghembuskan nafasnya yang terakhir dalam pangkuan anak istri dan mund-
murid beliau dalam usia 82 tahun 4 bulan 28 hari."

Dikebumikan pada sore harinya dengan diantarkan oleh ribuan ummat
Islam ke tempat peristirahatan terakhir pada jam 1500 WITA di pemakaman
umum Pamangkih berdampingan dengan orang tua belian KH. Muhammad Ramli
dan keluarga.

Pamangkih berduka, derai tangis pun pecah. Para saniri seolah tak kuasa
untuk bicara. Masyarakat terpana karena ditinggal oleh sang panutan yang sangat
berjasa untuk dunia pendidikan. khususnya di Kalimantan Selatan, untuk selama-

lamanya.

C. Pesantren Al Falah Banjarbaru

1. S¢jarah Pendirian Pesantren
Pondok Pesaniren Al Falsh dengan momor statistik 312637101016 ini
terfetak di Jalan A.Yani Km.23 Landosan Ulin Tengah Kecamatan Landasan Ulin
Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan merupskan sebuah pesentren yang tumbuh
dan berkembang dalam usia yang refativ muda. Letsknya sangat strategis. 23 Km
dari Banjormasin ibukota propinsi Kalimantan Selatan, 2 km dari Bandara
Syamsudin Noor, 13 Km dari kotamadyva Banjorbaru, Letaknya sangat
mendukung, di jalan protokol sehingga trasnportasi sangat mudah dan murah.
Tidak mengherankan para sanirinya berdatangan dari berbagai penjuru tanah air.

Khususnya dari daerah Kalimantan dan Jawa.

* spiful Edwar, Menvongsong Seiengab_,, b 42



Setiap alumnus tingkat Ulya pondok pesantren langsung bisa diterima di
Al Azhar University Mesir tanpa melalui tes, karena program stag kunkulum
pondok pesantren di waktu pagi dan sudah diakw oleh Al Azhar University Cairo
Moesir (sejak tahun 1995). Sedangkan di sore han terdapat pendidikan yang sesual
dengan program pemerintah yaitu Madrasah Tsanawiyvah dan Alivah di bawah
Binaan Kementerion Agama, berstatus terakreditasi. Jenjang pendidikan yang ada
di pondok pesantren Al Falah adalah setingkat MTs dan MA, bahkan sampai
Perguruan Tinggi, yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam atau disingkat STAL
dengan nama yang sama, dengan nama lembaga tersebut, vaitu STAIL Al Falah,

Lembaga pendidikan dengan tipe pondok pesantren yang diben nama “Al
Falah™ ini merupakan sebush kata yang diambil dan lafadz adzan vang berbuny
“Hmva ‘alal Falah* yang bermakna haiva ‘alaf faus war Najah (Man menuju
keberuntungan don kemenangan). Maka dengan kata tersebutlsh para pendiri
berkeinginan agar orang-orang yang berada di dalamnva dan orang-orang
pemerhati yang membantu kelancaran pendidikon pondok pesantren Al Falah im
selalu mendapal keberuntungan dan keselamatan di dunia maupun di akhirnt
kelak *

K.H.M. Sani dengan pondok pesantren Al Falah tidak dapn! dipisahkan,
karena beliaulab sebagai salah secrang pendin vang paling banyak menangani Al
Falah. Pondok pesantren Al Falah ini berkembang dan besar karema hasil dar
keuletan dan kerja keras belian, sehingga nama beliau sangat terkenal karena

kemujuan lembaga pendidikan yang dibina. Pada waktu mula berdinnya. pondok

= Profil Pondok Pesantren Provinsi Kalimanioe Seloton, Kementerion Agama Kanior
Wilyah Provins: Kalmonten Sclotan. J1 00 Pamjoiton No, 19 Banjarmpsin 70 14,
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pesaniren i memiliki santri perfama tercatat 26 orang. yang kemudian mengalir
dari pelosok desa dan kota di sekitar kawasan tersebut. Dukungan dan partisipasi
seluruh masyarakat sebagai bukii, dengan mempercayakan putera dan puterinya
untuk dididik dengan budi pekerti yang baik di pondok pesontren.

Bagi K.H.M.5ani pondok pesantren Al Falah sudah merupakan jiwa atau
rob belisu. Siang malam beliau memikirkan pendanaan pondok. Beliau mencan
dana sampai keluar neger yaitu Makkah Al Mukarramah. Karena setiap tahun
beliau pergi berhoji ke Makkah sekaligus dimanfastkan untuk mencari dana.
Untuk orusan luar megeri ini kondang-kadang belisu dibuck wp oleh Bapak
HM.Subli di Jakarta asal Alabio, yang berprofesi sebagal pengusaha jasa
pemberangkatan jamaah haji atau umroh. Untuk mencan dana di Banjarmasin
beliau dibantu oleh para pedagang di pasar-pasar sepenti Upng Murung, Pasar
Besar, Pasar Lima dan fain-lain. Khususnya pedageng/pengusaha asal Alabio yang
berdageng di Banjarmasin. Juga disebabkan karena besarnya sumbangan
ditentukan atau ditaksir sendiri oleh beliau, ini berlaku jika si pedagang seorang
yang pelit atau ingin barajir.?

1. Pendirlan Secara Yuridis Formil

Yayasan Pondok Pesantren Al Falah Banjarbaru didirikan berdasarkan

Akte Notans Bachtiar Banjarmasin Nomor 38, tanggal 19 Juli 1985. Pondok

Pesantren Al Falsh didirikan padn tanggal 26 Juli 1975 masehi yang bertepatan

“ Wawancora dengan H. Marbawa Ghoeali, MH, salzh satu mantun penpurus pondok
pesantren Al Faloh, 27 Januan 2013,



dengan 06 Rajab 1395 Hijriyah. Tertulis dalum Akte Notaris pasal 16 sebagai
berikut.*
Pada akhirnya para penghadap menerangkan bahwa para pendiri adalah:
I. H. Mohammad Gazali Syamsuri
2. H. Mohammad Kumain Dahlan
3. H. Mohammad Ramli

4. KH. Mohammad Sani

tah

. H. Darlan

6. H. Mohammad Jakfar Dahlan

-

. H. Mujtaba Ismail

E. Drs.H. Usman Djahri

9. Ali Imran

10. H. Mohammad Uriansyah Baser
I 1. H. Mohammad Thoha
12. H. Busera Tukacil

13. H. Suharmi Hasbullah
[4. H. Mirhan

15. H. Hamsani

16. H. Arsyidi

17. H. Husni Tamrin

I8. H. Kusasi {Pasar Lama)

[9. H. Busera

* Muohommad Gozali, Profil Pondok Pesantren. AT Fulah, (Banjorbano Yeyasen Pondok
Pesantren Al Faloh, 2005, h. 5.
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Secara keseluruhan berjumizh 19 orang, vang sudah meninggal dunia
sebanyak 12 orang anpgota Badan Pendir. Anggota yang masih hidup sebanynk 7
orang. 3 orang berdomisili di luar daerah yaitu 2 orang di Jakarla dan seorang di
Samarinda. Sedangkan 4 orang anggota badun pendin lainnya berdomisili di
Banjarmasin.

3. Visl, Misl, Strategl dan Tujnan Pesantren Al Falah

Visi Pondok Pesantren Al Falah adafah penpusssan ilmu fardho *ain dan
kifayah, mengakar di tengah masyarnkat, berorientasi kepada Imtaq dan iptek
menuju hidup mandiri. Adapun misinya adalah (1) Melaksanakan amanat agidah
ahlussunnah wal jama’ah melaluwi pengembangan pendidikan secara kuantitatif
dan kualitatif: (2) Memberdayakan kader perjuangan muslim vang berwawasan
ahlussunnah wal jama'ah; (3) Mengembangkan potensi kemanusiasn dengan
segala dimensinya, baik dimensi intelektual, moral, ekonomi, social dan cuftural
dalam rangkn menciptakan SDM vang handal. Sedanghkan tujuannya adalah
meyiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan di masa yang akan
datang.**

Adopun strategi pondok pesantren al Falah adalah*;

1) Pemerataan Kesempatan.

* Muhammad Gazali, Profil Pamdek ... ho10

* Profil Pomdok Pesaniren Proviesi Kalimonion Seloion, Kementenon Agama Kantor
Wilyah Provins Kalimontan Selotan, J1. DI Panjaitan No, 19 Bangarmasin 70114, Libat juga,
Muohammad Gazal, Profil Pordok Pesantren Al Falak, (Banprbar¥ svasan Pondok Pesaniren Al
Falah, 2005y, h. . Hastl wawancara, I3 Februan 2016,



Yaitu setiap orang mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk
menjadi santri pondok pesantren al Falah, tanpa membedakan jenis
kelamin, status soial ekonomi, ras dan warna kulit.

2) Relevansi.
Yartu bahwa pendidikan harus terus ditingkatkan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat baik kondisi sekarang maupun vang akan datang,

3) Kualitns Pendidikan.
Bahwa kualitas pendidikan harus berorientasi pada kualitas proses dan
produk.

4) Efisiensi.

Yaitu efektifitas penpggunaan sumber daya tenaga, sarana dan prasama

pondok pesantren mempunyai nilai strategis dalam memacu keterlibatan

semua lapisan masyarakat dun dunia swasts untuk turut berkiprah dan
berperan aktif dalam pengembangan serts pembangunan pendidikan
pondok pesantren.

Sosok Twan Gumu KLHM. Samni adalah seorang vlama vang ravadha,
zwhud, ikhlas. gara ‘oh, pandai bersyukur, selalu bertawakkal. ulet, tidak kenal
menyerah dan disegani oleh semua orang. Belian dan para pendiri lainnya
bertekad untuk memajukan pendidikan, khususnya pondok pesantren, Pondok
pesantren menurul belian adalah satu-satunyn cara terbaik dalam mengantisipasi
ekses-ekses negative bam anak-anak. Melalu pendidikan pondok pesantren

pengkaderan umat Islam lebih optimal dan efektif hasilnya.
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Pondok Pesantren menurut beliau mempunyai dua fungsi.”” yaitu pertama,
sebagal Cemtre of Eveellence. vang menangani kader-kader pemikir agama.
Kedua,. sebagal Agent of Developmend yang menangani pembinann pemimpin-
pemimpin masyarakat, terutama di pedesaan. Tidak menghermnkon jika sekiranya
para ulnma’kyai pondok selalu didukung oleh masyarakat, karena parn ulama
selalu menyatu dengan rakvatnyn. Berdasarkan butir-butir mutiara tersebut di atas.
beliau dengan gigth berjuang tanpa pamrih untuk memajukan Al Falah dengan
suppers dan fack wp dan Dewan Pendin lainmya untuk mencerdaskan kaum
musiimin di kawasan ini. Bagi belisu memberikan bimbingan kepada ummat
adalah merupakan swatu kewajiban agoma, kehormatan dan suatu profesi
kehidupan beliau. Doktnin dan sabda Rasulullah SAW sangat terpatri di hati
beliau, yaitu sebuah hadits yang dirtwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim

Lgh Laog Liall m ol st Lhaly Sy s ol it OY

Artimya:

Niscayalah andaikata Allah memberi hidayvah kepada seseorang sebagai

hasif usahamu, maka hal ity adalah lebil baik bagimu daripada selurnh

demia dan isinp.

Adapun yang mengilhami pendirian pondok pesantren Al Falah adalah Al
Mukarram Habib Husein dari Jawa, yang dalam kunjungan belisu ke Kalimantan
Selatan. Mengikuli pengembangannya yang strategis, eksistensi Ponpes Al Falah

sangat menentukan sekali, khususnya di daerah sekitarmya. Para Ustadz/Kym

* Wawancars dengan Ustadz Tharigqullatf, 12 febropn 2015



sangat dominan berperan dalam mencerdaskan ummat khususnya pada pengajian-
pengajian yang berlempat di langgar. mesjid. kantor dan rumah-rumah sekitar
daerah Landasan Ulin dan Banjarbaro. Juga tenaga pegawni kantor dan dapur
serta gury melibatkan wargn sekitar.

Instansi-instansi keamanan juga terlibat dalam memelihara keamanan para
santri yang berada di pondok pesantren Al Falah, agar para wali santri/orang tua
santri merasa terjamin dan terjaga anak-maknya di pondok pesantren. Masyarakat
sekitar pondok pesantren sangat menunjang untuk kemajuan pondok. Warea
masyarakat sekeliling pondok pesantren atau Landusan Ulin merasa mendapat
rahmat dan merasa aman tentram dekat pondok pesantren. Menurut mereka
selama adanya Pondok pesantren Al Falah. orang-orang vang berbuat maksiat
berkurang. Contoh kongkret dahulu tempat-tempat prostitusi tersebar di sekitar
wilayah tersebut. Sekorang secora resmi tidak terdupat lagi, karena ditatup oleh
pemerintah yang sebelumnya berlokasi di Km.18 dan Km. 28 Pembatuan.

Jadi Al Falsh berada di tengah-tengah, lima kilometer kin dan lima
kilometer di kanan. Secara nasional pondok pesantren Al Falah mendapat respon
positif dan masyarakat Kalimantan khususnya dan di luar Kalimantan pada
umummnya. Ini terbukti dengan mengalimya para santri puters maupun puteri
mendaftarkan diri masuk pendokpesantren. Saking banyaknya saniri yang masuk
Panitin Penerimaan Santri Bar terpaksa dengan sepala hormat dan kerendahan
hati tidak dapat menerima semua santri yang ingin masuk karena tempat sudah
penuh, baik kelas maupun asrama. Hal ini sebapal bukti mil atas kepercayaan

masyarakat terhadap Al Falah. Pelayanan terhadap saniri yang sakil diusahakan
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semaksimal mungkin, misalnya santri dibawa ke numah sakit Banjarbaru untuk
diberikan pengobatan dan perawatan di sana dengan bizya Yayasan terlebih
dahulu vang nanti diperhitungkan kemuodian, yang terpenting adalah sanim
(jiwanya) harus tertolong terlebih dahulu, pengswasan otau control dilakukan
melalui ketua-ketua asrama. Sanini Al Falah dan berbagai daerah. tercatat
khususnya dar Kalimantan yang mayontss dan Kalimantan Selatan, Kalimantan
Tengah dan  Kalimantan Timer. Kemudian  dari Svlawesi,  Maluku,
Sumatera’Riau/ Tembilahan, Jawa dan Madura, Jadi hampir seluruh Indonesia.
Juga pernoh mendapat kunjungan Wakil Presiden Jenderal Try Sutnsno. sekitar
bulan Juli 1994 Rombongan LEMHANAS sebanyak 40 orang berkunjung dalam
program “"Kunjungan Kerja Lemhanas” Juga pernah berkunjung Kasospol ABRI
Jendral Syarwan Hamid, dalam kapasitasnya sebagai Kasospol ABRI pada tahun
1996 bulan Nopember. Tanpa diminta menyerahkan sumbangan sebanyak 600
{enam ratus) zak semen yang diterima oleh Ketua Umum Yayasan K. H Mujtaba
Ismail, MA dengan didampingi jajaran pengurus, guru dan santri. Semen tersebut
tefah dimanfaatkan untuk pembangunan Mini Market. Teke Buko dan Penginapan
Tamu yang semuanya berlantai I Banyak kunjungan-kunjungan lainnya darn
berbagai pihak.

Secara intemasional pondok pesantren Al Falah sedah dikenal di Jerman
Baral, ini sebuah pengakuan seorang alumnus perguruan tinggi di Jerman Barat
ketika ditanyakan tentang pondok pesantren Al Falah Banjarbaru, Kalimantan
Selatan Indonesia. Secara kebetulzn yvang ditanya ini adalah anak dan cucu dan

Pengurus Yayasan yaitu anak H.M. Yusran Alwi atau cucu dari Bapak H. Alwi
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Tercatat sekitar tahun 1981, K.HM.Sani menerima sumbangan dan
kerajaan Saudi Arsbia sebanyak Rp. 63.000.000.00 wang digunakan untuk
membangun asrama besar yang dibert nama asrama Malik Abdul Aziz: Duta besar
kerajoan Saudi Arabia. Syekh Abdurrshman Al Alim permnah melibat asrama imi
sekitar tanggal 16 Maret 1995, Perhatian dari Mesir meropakan suatu kehormatan
untuk masyarakat Indonesia pads umumnya dan masyarakst Kalimantan
khususnya, di mana Universitas Al Azhar Cairo Mesir dengan keputusannyn
Nomor 26, Tangeal 26 Juni 1995 yang pada dasamya mengakui lulusan Aliyah
Pondok Pesantren Al Falnh sederajal dengan lulusan Aliyah Al Azhar Mesir. Oleh
karena itu lulusan pondok pesantren Al Falah langsung diterima di perguruan
tinggt Al Azhar Cairo Mesir tanpa melalui tes. Hal ini menunjukkan bahwa Al
Falah secara kualitas dapat dipercaya.

Tantangan bagi pondok pesantren Al Falah untuk dapat mempertahankan
kualitas yang sudah terakreditasi oleh Al Azhar tersebul. Konjungan 11 Duta
Besar Negara-negara Islam, pada tanggal 16 Maret 1995, yaitu kunjungan Syekh
Tarikal Tijani dari Maroko. Madinah University jugn mengakui alumnus pondok
pesantren Al Falah. Pemah beberapa orang belajor di sana. sekarang para
santri‘mahasiswa lebih memilih ke Mesir.

4. Frofll Fendiri
Latar belakang pendiri Tuan guru KHM. Sani*" beliau dilahirkan di

Alabio Hulu Sungai Utara Kalimantan Selatan pada tahun 1918 M, ayah belian

“Wowancarn dengen Ustodr Thangullatf, 12 Februon 2013

* Muhommad Garali, Profil Pondok Pesantren Al Falah, (Banjorbanc Yoyvason Pondok
Pesantren Al Falah, 2005) b 4-3.
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bernama H. Zuhri, pada waktu beliau dilahirkan ayahnya sedang merantau ke
Perak Malaysia. lstni pertama beliau bernama Hj.SitiAisyah. Dari Hj.Siti Aisvah
ini lahir Hj.Lamsiah. Istri yang kedua bemama Hj. Kartasiah binti Basen yang
bermukim di Malaysia. Hj. Kartasiah meninggsl pada tanggal 26 September
2002/19 Rajab 1423 H. Beliau mempunyai cucu vang sekarang imi sebagai ketua
Umupm Yayasan Pondok Pesantren Al Falah yaitu Prof. DR.H. M.Gazali, M.Ag
vang juga bertugas di [AIN Antasari Banjarmasin. Malam Senin, tanggal 11
Muharram 1407 H, bertepatan tanggal 14 September 1986 M. Tuan Gurn K-H.M.
Sani Meuwassis Pondok Pesantren Al Falah berpulang ke Rahmatulloh dengan
tenang di rumah beliau di Antasan Kecil Timur Banjarmasin. Pada hari itu dunia
pendidikan kehilangan seorang ulama besar yang suhud dan mukhlis, dengan
meninggal sebuah karya yang abadi, karena ilmu yang bersambung terus menerus.
Beliau meninggalkan cahaya yang terang dimana orang-orang dapat berjalan
dengan aman karena cahaya tersebut. Belisu dimakamkan di Pondok Pesantren Al
Falah Putera tepatnya di depan kantor Pondok Pesantren Al Falah Putera. Semoga
ruh beliau ditempatkan oleh Allah SWT di Jannatun Na'tm. Amin. Latar belakang
Pendidikan Beliau sejak usia muda mengaji dengan para ulama di Alabio dan
sekitarnyn, yang pada waktu itu banyak ulama-utama alumnus Mekah dan Mesir.
Beliau juga belajar keluar doni Alabio, waitu ke Nagara pada Tuan Gumu
K.H Ahmad Nagarn. Kemudian beliau sangat rajin membaca kitab-kitab kuning,
apalagi beliau juga berhijrah ke Banjarmasin, di mana seseorang harus banyak
membaca kitab-kitab. Belajar secara otodidak tersebut secara terus menerus beliau

kembangkan sampai akhir hayat, Keterlibatan Sosial Beliau aktif sebagai muballiz
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atuu sebagai puru agama di Masjid, langgar dan rumah-rumah. Beliau sangat
terkenal di Banjarmasin, khususnya di daerah pasar Lama, dimana beliau
berdomisili, Beliau juga sangst dikenal para pedagang, khususnya masyarakat
alabio sebagai tuan guru mereka. Pada bulan puasa belisu suka sekali menjamu
berbuka puasa di langgar beliau. Belun setiap talhum sekali natk hajp, biassanya
beliau membawa rombongan ke Mekah. Tercatat beliau sudah 22 kali berhaji baik
sendirian atau dengan rombongan. Dafam perjuangan di bidang pendidikan beliau
telah dipercaya oleh Afmukorram DEK.H.ldham Chalid di Jakarta wntuk
membuat kerangka kayu pembangunan Madrassh Darul Ma'anf  Setelah
pembangunan madrasah Darul Ma arif selesai, belian ditawari KH. ldham Chalid
untuk memimpin Madrasah beliau di Jakarta. Namun tawaran KH. Idham Chalid
tersebut ditolak dengan halus. Beliau mengatakan bahwa masyarakat Kalimantan
Selaton khususmya dan Kalimantan pada umumnya masih perlu mendapat
perhatian serius. Beliau sangat peka dalam menganalisa nilai-nilai pendidikan di
suatu doerah. Belion berpendapat bahwa masyarakat Kalimantan masih tertinggal
jauh jika dibandingkan dengan daerah-daerah lammnyn di nusantara imi. Kalimantan
sangat jauh ketingealon di semua bidang, khususnya bidang pendidikan pondok
pesantren. Inilah rupanya salah satu pemikiran vang menjadi cikal bakal atan
embrio yang menjadi pemicu bagi lahimya pondok pesantren yang kemudian
didirikan dan diberi nama Pondok Pesantren Al Falah.

Menurut pandangan Tuan Guru KH, M. Sani pondok pesaniren adalah
sebuah lembaga atau nstitusi sebagal wadah pendidikan non formal. tradisional

vang diasuh oleh kyai yang bertujusn mencetak kader-knder pelopor
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pembangunan bangsa yang bemnafaskan kalimat Tauhid, vang beridentitaskan
sebagai insan yang sehat jasmani dan rohani. Insan vang selalu bertaqwa kepada
Allah SWT, vang selalu tekun dalam menuntut ilmu dan mengembangkannyn,
selalu membimbing masyarakat, membela hak-hak masyarakat, tegar dan tangguh
tegar dan tangguh dalam perjuangan. Manusia yang selalu dekat kepada Allah
SWT dalam situasi dan kondisi apapun, yang berjuang tanpa pamrih atzu ikhlas.
Dengan motivasi inilah manusia akan selamat sebagai pemenang di akhirat nanti
di hadopan Allah SWT. Dalam pandangan KH M. Sami, pendidikan pondok
merupakan satu-satunya  alternatif untuk mencetak pemuda-pemuda harapan
bangsa yang bermoral yang nantinya dengan harmonis dapat berinteraksi dengan
masyarakat dar berbagai lapisan, sebab system pondok pesantren adalah takhali
dan tafalli. Takhalli berani mengosongkan stau membuang sifat-sifat yang tercela
ataw sifut buruk, sifat yang tidak terpuji, seperti sombong, hasad, dengki. i,
pemarah, senang berkelahi, peminum, pecandu narkotik dan lain-lain. ™
Sedangkan rafialli berarti menghiasi din dengan sifat-sifot yang terpuji,
dengan sifat-sifat vang baik. seperti jujur. amanah. bertanpgung jawab, ikhlas
dalam bekerja, membela yang benar, berbuat baik terhadap orang tus dan
masyarakat. hormat kepada guru, sabar, tagwa. gona ‘ah, berani dalam kebenaran.
Jika orang tua tidak mau bermasalah anaknya, maka hendaknya ormng tua itu

menyerahkan anoknya ke Pondok Pesantren untuk dididik adabnya, demikianiah

*“Wowmnearn dengan 0. Marbowi Ghazali, 23 Muret 2015,
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kira-kira veapan beliau yang sering disampaikan di waktu berkhotbah pada waktu
pengajian-pengajian beliau di masyarakat.™

Pondok pesaniren tidak menentang plobalisasi tam  kita  wapib
mengantisipasi ekses-ekses npegative dari globalisasi tersebut. Kita  harus
menyediakan filter atau alat penyanngan setiap informasi yang menyesatkan,
filter itu tidak lain sdalah agama. Untuk mengerti agama orang harus mendok
belajar kepoda kyai yang mukhlis. Uniuk suksesnya pondok pesantren, maka
Pondok Pesantren harus berbenah dinl dengan meningkatkan kualitas dalam semua
bidang. Fisik bangunan hars wp to date sesuai dengan era kompetitif. Kurikulum
dilengkapi dengan ilmu-ilmu sesial yang bisa mempersiapkan para alumni
pesantren untuk siap diterjunkan dan berjuang di masyarakat. Upaya tersebut
dipersizgpkan melalui pengajar yang berkualitas, para santri vang dididik untuk
mempunyal sikap disiplin yang tinggi. Selain itu, pondok pesantren mempunyai
lembaga pendidikan tingkat tingg untuk mencetak kader-kader pemimpin yang
handal dan professional,  sehinggs lulusan pondok pesantren diharapkan
berpotensi professional dan ahli di bidangnya. Sebab kita sekarang berada di em
globalisasi, di mana semua fosilitas menggunakan teknologi serba canggih dengan
konsekuensi pergeseran nifai yang tok terelakkan. Jika nilai-nitai religius dan
moral kurang diperhatikan, maka manusia menjadi materialistis.

Dalam hal ini, alumni pondok pesantren Al Falah pemah mengadakon
dialog dengan mendapat perhatian yang luar biasa pada tahun 1995, dengan

Judul "Dicelerg Alumni Pandok Pesantren 41 Falah Menyikapi Era Globalisasi™

“Mulammad Gazali, Profil Pomdok ... W1l
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5. kondlsl Soslal Masvarakat Sekitar Pesantren Al Falah

Pondok Pesantren Al Falah ketika pertama kali didirikan di lokasi yang
masih lergelong hutan. kawasan Landasan Ulin dengan penduduk yang masih
relativ sedikit. Fasilitas umum seperti jalan raye, vaitu JL. A Yani masih belum
layak wntuk dilalw kendaraan roda empat. Hal ini bertolak belnkang dengan
komdisi saat ini. Perkembangan kota yang begitu pesat dengan fasilitas kota yang
memaodai sehingga dapat terakses dengan mudah.

Pondok pesantren Al Falah berada di lingkungan pemukiman penduduk
vang akhir-akhir ini cukup ramai tepatnya berads di kelurahan Landasan Ulin
Tengah Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru. Kehidupan sosial
masyarakatnya cukup religious dan kondusif bagi berkembangnyva dunia
pendidikan terutama pesantren.

Pondok pesantren Al Falah adalah sebush lembaga pendidikan yang netral,
tidak berada di bawah naungan organisasi apapun. baik organisasi politik maupun
organisasi sosial lainnya, Pondok pesantren Al Falah disupport sepenubnya oleh
sebuah yayasan vang bernama “Yayasan Al Falah” yang bersifat independen dan
mandiri.

0. Sistem Pengelolaan Pesantren Al Falah
a. Ketua Umum Yayasan Pondok Pesantren Al Falah dari tahun 1976 sampai
sekarang adalsh sebagai berikut.™

1} KH. Muhsmmad Tsani memimpin dari tahun 1976 — 1986

* Profil Pondek Pesantren Provins Kalimantan Selatan, Kementerian Agoma Konfor
Wilnyah Proving: Kalimnntan Selaton. J1. DN Panjurtan Moo 19 Banarmosin 701 14

" Wawancora denpan H. Farid Ma'ruf | salah satu keluarpn pendin pesantren al-Falab, 23
Maret 2015
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2} KH. Muhsmmad memimpin dan tahun 1986 — 1993

3) KH. Mujtaba Ismail. MA memimpin dan tahun 1993 - 2001

4y KH. Muhammad Umar memimpin dar tahun 2001 - 2003

5) Al Haj Habib Abdullah Al Habsyi memimpin dan tahun 2005 — 2007

6) Prof Dr. HM. Gazali. M_Ag memimpin dan tshun 2007 - 2008

Ty KH. Nursyahid Ramli, Lc memimpin dan tshun 2008 sampai sekarang.

Penyelenggara pondok pesantren Al Falah adafah vayasan yang terdiri dan
Pembina, yang diketuai oleh Habibh Abdullah Al Habsyi dengan seorang sekretaris
dan tiga orang anggota serta dua orang pengawas.

Adapun ketua pengurus yayasan pondok pesantren Al Falah adalabh KH.
Nursyahid Ramli, Le. Pengurus yayasan pondok pesantren Al Falah terdin dan
ketua, wakil ketua, sekretans, bendahara dan wakil bendahara. Adapun bidang-
bidang vang adn di dalam kepengurusan ind terdiri dari empat bidang, yaitu
Bidang Pembangunan, Bidang Sarana Prasarnna, Bidang Logistik dan Bidang
Usaha.

b. Pengelola Pesantren Al Falah,

Pengelola Pondok Pesantren Al Falah terbagi menjadi dun bagian, vaitu
pondok pesantren Al Falnh Putra dan pondok pesantren Al Falsh Putri. Pengelola
pondok pesantren Al Falah Putra terdin dari Pengasuh, dengan tiga koordinator di
bawahnya, yaitu Koordinator Alivah Putra. Koordinator Tsanawiyah Putra dan
Koordinator Tajhizi Putra, Kepala TK al-Chir’an, Baman Humas, Bagian

Administrasi’Kepala Tata Usaha dan Bendahara.
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Pengelola pondok pesantren Al Falah Putri memiliki tata susuman yang
sama dengan pengelola pondok pesantren Al Falah Putra hanya saja semua

personilnya adalah putri/Ustndzah sesuai dengan vang dikelola, yaitu santriwati.

Iv. Pesantren Darul Hmi
1. Latar Belakang

Pada era global saml ini, yang dapatl diartikan sebagai era proses tanpa
henti, tak bisa dibendung dan tak bisa ditolak, karena bukan merupakan produk
final, namun budaya manusia terus bergerak membentuk formasi sosial pada
seluruh dimensi kehidupan manusia, baik tatanan politik, sosial budaya atau pun
ekonomi.™ babkan menjadi gejala vang akan terjadi di kemudian hari berdasarkan
sistem vang ada atsu dominan dalam masyarakat, sehingga dapst dianggap

sebogal suatu ideclogi masyarakat, sebagai suatu proveksi kehidupan masa

55

depan.™

Berbagai persoalan global,™ sebagai dampak banyaknya tuntutan pesan
dan tunfutan kehidupan modern vang harus dilakukan, vang aklimya bermuar
pada beratnya beban moral ditambah lagi dengan persoalan pergeseran nilai ke
arah pragmatis-materialistis yang seolah tarik menarik memacu kemampuan
pengembangan ide pribadi sebagai salah satu bentuk proteksi did. Kemudian pada
era global ini terjadi proses membesarnya persaingan dan kompetisi baik ekonomi

atan pun politik baik dilihat dengan pendekatan strugefe of power atau pun dari

** Mastuho, Memberdavakan Sivtem Pendidikan Flam, |Logos: Jakarn, 1999} h 273-274

* Karl Manhemn, Ideafogi don Utopia: Pertoutan  Pergetohman  dan Kepentingon,
[Kanisfus: Yogjakarte, 1992}, h. 142

* Mastuhy, Memberdmakan Siviem.., b 274 - 276
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pendekatan equiblirium pada tatanan hubungan antar bangsa di dunia, sehingga
selunth bangsa dan negara di dunia berupaya untuk bagaimana dapat menguasal
llmu pengetahuan dan teknologl dan melakukan industrialisasi secara besar-
besaran.

Pada dumia pendidikan dampak era global juga kadang menvebabkan
terjodinya  kesenjangan antars kemampuon intelektual dengan bekal moral,
sementara funtutan  dan  kenyataon  kehidupan harus  direspon  secepaimyn,
sehingga tidak jarang jalan keluar dori persoalan-perscalan kehidupan adalah
berupa perkefahian (antar pelajar), korupsi, mencari don melakukan jalan pintas
yang tidak dibenarkan dalam menyelesaikan berbagai persoalan dalam hidup.

Kondisi globalisasi cenderung membawa manusia ke arah situasi alienasi,
yang bisa dibedakan ke dalam tiga kelompok’ yaitu pertama mereka
teralienasikan dori Tuhannya, karena prestasinya dalam bidang Ilmu Pengetahunn
dan teknologi, mereka menjadi ateis. Keder mereka terkena “fisture shock” karena
teralienasikan dan lingkungannya. Ketiga mereks teralienasikan dari Tuhan dan
lingkunganmya, yang semua ini sebenamyn berawal dari persoalan kejiwaan yang
manusia ity sendiri berperan memunculkan penyebabnya dan menjadi korbanya,
sebagai akibat dan manusia sendin vang mengembangkan [Imu pengetahian dan
Teknologi yang menclak realitas metafisik hanya berpijok pada realitas fisik atau
premis positivisme.

Dalam mangka menjzwab persoalan-persoalan yang muncul tersebut,

Yayasan Pendidikan Darul Itmi telah memprogramkan proses belajar-mengajar

" Wurcholis Modid, fefam Dokirin don Perodabar; sebuak Tefaak Kritis fenfang Masalah
Keimanan, Kemanusiaar don Kemoderenan, (Purnmochng: Jokoarta, 2003}, ke 450
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yang mengkombinasikan antara pengetahuan agama dengan pengetabuan umum,
hal ini dimaksudkan agar peserta didik tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan
agama semata akan tetapi mampu memahami dan menguasai sains dan teknologi,
tjuan dari pendidikan vong diprogramkan pondok pesantren Darul Thmi
diharapkan kelak pada saatmyn akan muncul kader-kader pemimpin bangsa yang
cakap dalam merespon perkembangan zaman dengan imon dan lagwa yang
mantap. Rencana dan tujuan tersebut pada tshun 1991 ditindaklanjuti dengan
didirikannya Madrasah Tsanawiyah yang mengacu kepada kunkulum Departemen
Agama di ssmping program pesantren dengan kurikulum Salafivahnya.

Tepatnya pondok pesantren Darul Ilmi terletak di Landasan Ulin Barat
Kecamatan Liang Anggeng atan kira-kira 19.2 Km dari Kota Banjarmasin, dengan
luas 10 ha.

Cikal bakal pondok pesantren Darul Himi berawal dari niat tulus bapak H.
IImi {Alm) untuk mendirikan sebunh tempat penampungan bagi anak yatim piatu
dan masyarakat ckonomi lemah untuk diberikan sandang. pangan. serta
pendidikan. Hal tersebul terinspirasi dari pengaloman belian tidak dapat
melanjutkan sekoloh sebagal mana teman belizu vang lain, factor penghambatnya
adaloh ekonomi, berawal dari pengalaman tersebutlah belisu menyisihkan
sebagian hartanya untuk pembangunan sebuah pondok pesantren. Namun pada
kenyataannya hal tersebut tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Berkat

tekat belisu yang membaja dan kevakinan yang kuat bahwa Allah pasti menolong
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hambanya, dengan tawakkal padanya. Mulailah perintisan Panmti asuhan Darul
Timi. ™

Adapun struktur kepengurnsannyn pondok pesantren Darul llmi pada
awalnya adalah sebagai berikut.

Ketua : H. [tmi

Wakil : H. Basyum

Sckteretans ;|- H. Abu Homifah

[

. Hj. Jamilah
Bendahara : | H. Majeri
2. Taberani
Tepat pads tanggal [3 juni 1983 berdirilah sebuah Yavasan secara resmi
yang pada peletskan batu pertamanya diberi nama Yayasan Darul lmi, Sebuah
nama yang diambil dari nama pendirinya, yaitu H.Ilmi. Pondok pesantren tersebut
tidak hanya menampung anak yatim, tapi juga anok-anak lain yang mempuonyai
kemauan belajar. Adonya pondok pesanteren fersebut tidak hanya berfungsi
sebagai wadah pendidikan bagi santrinya, letapi juga merupakan sarmna yang
mampu membah tatanan hidup masyarakat sekitar vang kehidupanya  serba
individualis dan penuh kemaksiatan. Kehidupan agama hampir tidak nampak,
karena pada umumnya masyarakat sekitor hanya distbukan untuk mencukupi
kebutuhan lshiriah. Keberadaan pondok pesantren cukup berarti bagi kehidupan
masyarakat, Lambat laun berbagal macam perbuatan maksiat dapat dikurangi,

Lebih dan itu jiwa dan semangat keberagamaan yang ditanamkan oleh pondok

“Profil Pondok Pesantren Provinsi Kolimentan Sefaton, Kementerian Azama - Kontor
Wilayzh Proving Kalmantan Selotan. 1. D] Panjoion No. 19 Bagjarmasm 700 14,
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pesanteren sangal menyentuh masyarzkat. Terbukti dengan bermunculannya
majlis-majlis pengajian. semaraknya kegiatan pada setiap han besar Islam dan
TE/TPA yang dikelola oleh pondok pesantren semakin hari semakin meningkat
Jumiah santrinya

Pada awal berdirinya pondok pesantren Damul [lmi, memiliki santn sekitar
30 orang, namun dari tahun ke tahun jumloh santri semakin meningkat. Santn
vang datong tidak hanya dan daerah sekitarnyn, tetapi juga dari berbagai daerah
lainya di Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Baral. Sumatra bahkan dari daerah Sulawisi dan Palu. Berhubung peminat pondok
pesantren Darul Hlmi tersebut semakin meningkat, maka pihak pondok pesantren
membuat pola bar yaitu dengan memungut biava dengan jumlah relative kecil.
Perkembangan fisik juga mengalami peningkatan dengan bertambahnya ruangan
belajar. Mushala, Ruang Kantor, beberapa bush asrama, perumahan asonidz dan
pembangunan ruang serba guna.

Mengenai latar belakang pendin sebagsimana telah disinggung di atas
adalah seorang yang mempunyai kemauan keras unfuk menegakkan syiar-syiar
Islam. Salah satu den lima bersaudara, hanya beliaulah yang mempunyai kemauvan
khusus terhadap apama, walsupun hanya sempat menempuh di pendidikan
Sekolah Dasar. Mamun karena keiklasan berkorban dan semangat beliau yang tak
kenal lelah menjadikan belian sangat disegani oleh masyarakat sekitar serta kawan
seperjuangan.

Dalam menghadapi tantapgan kemajuan ilmue dan teknologi, bahasa
internasional. yakni Bahasa Arab dan bahasa Inggris merupakan bahasa pengantar
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ilmu pengetahuan. Agar memiliki keterampilan berbahasa, pendiri bekerja sama
dengan Pondok Pesantren Al-Amin  Madura. Sebuah  pesantren  yang
mengaplikasikan perpadusn dua metode, yaitu metode bhalafioh dan Sofafich.
Akan tetapi pada kernyataannya hasil yang telah dilakukan selama inl belumlah
memuaskan, oleh karena ity didinkanlah Romah Tahfizul Qur'an, yang
merupakan hal yang langks untuk Kota Banjarbaru. Kini santninya berjumlah 30
orang dan telah meluluskan beberapa alummni Hafizul Cur'an di bawah pimpinan
Ust. Muhammad. Al-Hafiz. ™

Santri vang menempuh pendidikan ini dibekali dengan dua kemampuan
secars bersamaan, yaita memiliki pengetahuan dan penguasaan ilmu agama yang
memadai. Dengan kemampuan membaca kitab-kitzb klasik (kitsb kuning). santri
diharapkan mampu menggali ilmu agama melalui sumber aslinya. Darul ilmi
sadar babwa kebutuban hidup tidak semuanya dopat dipecahkan dengan ilmu
agama sehingga harus dibekali juga dengan pengetahuan dan teknologi dengan
mengkaji serta menggali ilmu pengetahuan dimaksud melalui Kurikulum yang
dipersizpkan oleh Kementerian Agama, sehinggn secara berlahap pada tnhun 1991
didirikan Madrasah Tsanawiyah Darul ilmi, dan pada tahun 1994 didinkan pula
Madrasah Aliyah Darul [lmi. kemudian pada tahun 2007 didirnkan pula Madrasah
Ibtidayah Plus Darul ilmi.*
1. Kepemimplnan Yayasan Pesantren Darul Imi Banjarbara

a. KH.Abdurrahim Yasin, Lc 1983 - 1984

b. KH. Hasan [984- 1985

" Profil Pondok Pesamiren Provinsi Kalimantan Selatan, Kementerian Azama Kantor
Wilnyah Provinz: Kalimnntan Selaton. J1. DN Panjuitmn Mo, 19 Benjarmose 701 14.
“'Wawancara dengan Ustudz Safwani, 30 Maret 20146
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KH. Muhammad Zudi Mahfudz 1985-1986
KH. Muhammad Kumain Ishak [986- [990
Drs. KH. Himran Mahmud 19H}- Sekarang

Untuk melancarkan program-program pondok  pesantren dalam  catur

jangka pondok Pesantren Darul llmi, yoito: 1) Pelaksanasn pendidikan, 2)

Penyediaan dana dan prasarans, 3) Pengabdian masyarakat, 4) Persiapan kader-

kader penerus: maka Yayasan Darul IImi dijalankan oleh sebuah badan pengurus

yang diketuai seorang pemimpin sekaligus berfungsi sebagai pengasuh pondok

pesantren. dibantu oleh pengurus-pengurus yang dibentuk oleh pimpinan sesuni

dengan bidangnya masing-masing.

3. Jenis dan Jenjang Fendidikan Pesantren Daral Hmi

Jenis dan jenjang pendidikan yang diselenggarakan pada pondok pesantren

Darul mi sejauh ini adalsh sebagai berikut.

.

b.

.

TK Al-Qur'an Unit 017 Darul lmi
Tahfiz Al-Cur'an

Madrasah Ibtidaiyah Plus Darul Hlmi
Madrasah Tsanawiyah Salafivah
Madrasah Aliyoh Salafivah

Madrasah Tsanawiyah Afiliasi Negeri
Madrasah Aliyoh Afiliasi Negeri

Lembaga pendidikan yang bercin pesantren seperti Madrasah Tsanawiyah

dan Madrasah Aliysh Danl Ilmi memberlakukan kwrikulum yang merupakan

perpaduan dua metode pendidikan sebagaimana yang berlaku pads pondok
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pesantren Darussalam Martapura. Sedangkan pendidikan Tahfizul Cur'an
memberlakukan kurikulum sebagaimana wang berloku padas pondok pesantren
tahfiz lamnya.

Madrasah Tsanswiyah Darul [lmi dengan status terakreditasi A pada tabun
2012 ini memibiki visi mempersiapkan peserfa didik yang ahli di hidang ilmu
agama Islam dan terampil pada ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Adapun
misi Madrasah Tsanawiyah Darul Tlmi adalah 1) Mendidik siswa terampil dalam
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, 2) Mendidik siswa Ahli pada Disiplin Thmu
Figih Islam. 3) Mendidik siswa terampil pada llmu pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), 4) Mendidik siswa agar memiliki S&i' Hidup (kemampuan
Berwirausaha)."'

Identitas Madrasah Tsanawiyah Darul [lmi adaluh sebagai berikut.

a. Nama Madrasah : Madrasah Tsanswiyah Darul Ilmi

b. Penyelenggara Madrasah  : Yayasan

c. NSM 1 121263720007
d. Status Madrasah : Terakreditasi A
. Tahun didirikan : 28 Juni 1991
f. Tahun beroprasi : 28 Juni [99]

g. Stotus kepemilikan tanah  : Milik Sendid
h. Luas tanah £ 20,000 M
L Status Bangunan : Permanen

Dita jumlah siswa dalam dua tahun terakhir;

Il—u

* Wawunenm denzmm Ustadz Thanquilatif, 30 Muret 2016
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Jumlah Siswas Madrasah Tsanawiyah Darul llmi Banjarbaru

Kelas Tahun ajaran 201372014 Tahun ajaran 20014201 5
| 306 261
1 189 7
1 123 166
Jumlah 618 644

Adapun  struktur kepengurusan  Madrasah  Tsanawiyah Daml  [hmi
Banjarbaru Tahun ajaran 20142015 adalah sebagai berikut.™

a. Pimpinan Pondok Pesantren : Drs. KH. Himran Mahmud

b. Kepala Sekolah MTs : Hamka, S.Pd.1

¢. Bendahara : Muhommad Syarmawi

d. Bidang Kunkulum : Fauling, M.Pd

e. Bidang Kepegsis : Jaitun,5.Pd

f. Humas : Hj Alusiah llmi

g. Sarana : Sir"an Taufig. 5.Pd.l

h. Tata Usaha : Abdurrahman Efendi.S.Pd.l
i. Pustekawan : Rahmawan

Peringkat akreditasi A yang diperoleh oleh Madrasah Tsanawiyah Darul

Ilmi merupakan buah dar kerja keras para pengelolanya: Hal ini terbukti dengan

“Profil Pondok Pesantren Provinsi Kolimentan Sefaton, Kementerian Azama  Kontor
Wilayzh Proving Kalmantan Selotan. 1. D] Panjoion No. 19 Bagjarmasm 700 14,
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terorganisimya fata kelola madrasah dengan baik. Misalmya, tugas dan fungsi
madrasah serta pengelola madrasah sudsh tertata dengan rapi.

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai Unit
Pelaksane Teknis Operasional (UPTO) pendidikan jalur madrasah, secara garis
besar memiliki tugas dan tangpung jawab tertentu, waitn 1) Melaksanakan
pendidikan di madrasah selama jangka waktu tertentu sesual dengan jenis. jenjang
dan sifal modrasah tersebuot, 2) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, 3) Melaksanakan bimbingan dan konseling bagi
siswa di madrasah, 4) Membina Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIS), 5)
Melaksanakan wrusan tata usaha.f) Membina kerjasama dengan orang fua,
masyarakat dan instansi terkait, 7) Bertanggungjowab kepads Kepala Kantor
Departemen Agama Propinsi’ Kotamadya.

Dalam melsksanakan tugasnya, madrassh Tsanswiyvah Darul Ihmi
dipimpin oleh seorang Kepala Madrasah dengan tugas dan fongsi sebagai
edukator, manager, administrator dan supewisucr_ﬂ

Pertama, Kepala Madrasah sebagni Edukator: Kepala Madrasah selaku
edukator bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien
(lihat tugas guru). Kedua, Kepala Madrasah selaku Manajer mempunyai tugas: 1)
menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan,
mengkoordinsikan kegiaton, melaksanakan pengawasan, melaksanakan evaluasi
terhadap kegiatan. menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil

keputusan. mengatur proses  belajar mengajar. mengatur  administrasi

** Wawancor dengmn Ustace Sofwan, 30 Maret 201 6.
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ketatausahaan, sarana dan prasarana, keuangan/RAPBS. mengatur Organisasi
Siswa Intra Madmsah (OS15), mengatur hubunpan madrasah dengan masyarakat
dan instansi terkait,

Ketign, Kepala  Madrsah  sebagmi  Administrator  bertugas
menyelenggarakan  administrasi, melipoti  perencanaan, pengorganisasion,
pengarzhan, pengkoordinasian, pengawasan, kesiswasn,  ketatzusahoan,
perpustakaan, bimbingan kenseling. dan keuangan. ™

Sedangkan guru bertangpung jawab kepada Kepala Madrasah dan
mempunyal tugas melakukan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien:
Tugas dan tanggung jawab gure meliputi; membuat program pembelajaran, AMP,
Program lahunan/Semestér. program  satuan pelaksanaan. program rencana
pengajaran, program mingguan geru, LKS, melaksanakan kegiatan pembelajaran,
melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar mengajar, ulangan harian, ulangan
umum., dan ujian akhir, melaksanskan analisis hasil ulangan haran, menyusun
program perbaikan dan pengayoan, mengisi dafiar siswa, melaksanokan kegiatan
bimbingan penpetahuan (pengimbasan pengetahuan) kepada guru lam dalam
proses kegatan belajar mengajar. membuat alat pelajaran/alat peraga, menumbuh-
kembangkan sikap menghargai karya seni, mefaksanakan tugas tertentu di
Madrasah, mengadakan pengembangan program pengajaran yang  menjadi
tanggung jawabnya, membunati catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa,

mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran. mengatur

™ Profil Pondok Pesantren Provinsi. Kalimantan Selaton, Kementerizn Appma Kontor
Wilayzh Proving Kalmantan Selotan. 1. D] Panjoion No. 19 Banjarmasm 700 14,
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kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum, mengumpulkan dan menghitung
angka kredit untuk kenaikan pangkatnya bagi PNS.*

Sedangkan wali kelas membantu Kepala Madrasah dalam kegistan-
kegiatan sebagai berikut. ™

a. Pengelolann kelas.

b. Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi; 1) Denah tempat duduk
siswa, 2} Papan absensi siswa, 3) Daftar pelajoran kelas, 4) Daftar piket kelas: 5)
Daftar absensi siswa, ) Buku kegiatan pembelajaranbuku kelas, 7) Tata tertib
kelas,

¢. Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa.

d. Pengisian daftar kumpulan nila siswa (fegger).

. Pembuatan catatan khusus lentang siswa.

f. Pencatatan mutasi siswa.

2. Pengisian buku laporan penelitian hasil belajar.

h. Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar.

Guru Bimbmngan don Konseling membantu Kepala Madrasah dalam
kegiatan-kegiatan, seperti penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling, Koordinasi dengan Wakil Kelas dalam rangka mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar, memberikan layanan
dan bimbingan kepada siswa agar lebih berprestasi dalam kegistan belajar.
Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh gambaran

tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan vang sesual, mengadakan

** Wawencar dengan Ustadz Safwaon, 30 Maret 2016
* Dokumien Pesantren Darul Thmi
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penilaian bimbingan dan konseling, menyusun statistik hasil penilaian bimbingan
dan konseling, melaksanakan kegintan analisis hasil evaluasi belajar, menyusan
dan melaksanakan program tidak lanput binbingan dan konseling.

Pustakawan Madrasah memapakan bagian penting dari pengelola yang
membantu  kepala madrasah dalam kegiatan-kematan, misalnya perencanaan
pengadsan bukwbahan pustaka'media elektoronika. Pengurusan  pelayanaan
perpustakaan. Perancansan pengembangan  perpustakaan. Pemelihorman dan
perbaikan  buku-bukwhbahan pustaka/media  elektronika.  Inventarisasi  dan
pengadministrasian  buku-bukwhahan  pustaka/media  elektronika. Melakukan
pelayanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan lainya serta masyarakat.
Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elektronika. Menyusun tata tertib
perpustakaan. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara
berkaln.

Pengelola laboratorium ataw disebut jugs sebagal laboran membantu
kepala madrasah dalam kegiatam-kegiotan sebagai berikut."”

it. Peraricanaan pengadann alat bahan laboratorium

b. Menyusun jadwal dan tata tertib pengunean laboratorium.

¢. Mengatur penyimpanan dan dafiar alat-alat laboratorium

d. Memelihara dan perbaikan alat-alat labolatorium.

e. Inventarisasi dan pengadministrasian peminjaman alat-alat
laboratorium,

£. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium.

*"Dokumen Pesantren Darul Nmi dan wowsncara denpan Ustade Thangoilatif, 29 Maret
2016
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Untuk menunjang lancamya pendidikan, pondok pesantren Darul Tlmi

memiliki sarana dan prasarana sebapgai berikut.

o

b

k.

m.

28 ruang/lokal belajar

| ruang pimpinan

| ruang tata usaha,

| buah mang laboratorium komputer.
| buah ruang laboratorium bahasa

| ruang perpustakann

| buah masjid

3 buah lapangan olah raga

18 unit astama

| urnit rumah pimpinan

| ruang serbaguna

| ruong makon putra dan | ruang makan putri

| buah mobil angkutan barang, ™

5. Sumber Dana dan Usaha Ekonoml

Sumber dana Madrasah Tsanawiyoh Darul Ilmi Banjarbaru Tahun ajaran

20142015
Sumber Duna Jenis Keuangan
a.  Dana Komite SPP
Pendaftaran murid baru
Daftar ulang Heregestrasi

* Dokumen Pesantren Dol Hmi dan wawnncara dengon Ustndz Safwan. 23 Maret 2016



b. Donatur KEMENAG

¢, Donatur DIKNAS

d. Donatur Pemerintah

e Masynrakat
f. Usaha Madrasah

g. Dana Pembangunan
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Alat/OSIS

Raport

Ujian Smester

Ujian Akhir

Perpustaknan

UKS

Ekxtrn Kurikuler.

Bantuan Khusus Mund (BEM)
Bantuan Khusus Guru (BKG)
Bantuan Guru Kontrak (BGK)
Bantuan Khusus Mund (BEM)
Guru Bantu

Subsidi Ujian Nasional

BOS Pusat

BOS Daerah

Dermawan
Koperasi

Dana Pembangunan Murid Baru
Bantuan bmbal Swadaya

Biaya keseluruhan kegiotan di pondok pessntren Darul llmi berasal dari

berbagai pihak. yaitu dari usaha pimpinan dan keluarganva, infaq santri, dan

bantuan lain yang sifatnya tidak mengikat. Di samping itu, pondok juga memiliki

usaha ekonomi melalui koperasi, "

* Lihnt. btgpc it be'copynwan, dinkses 28 Jamunn 2003
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